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PRAKATA

Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun I1 (1974), telah digariskan
kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam berba-
gai seginya. Dalam garis haluan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan meru-
pakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa Indonesia dan daerah, termasuk sastranya, dapat di-
capai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan itu, antara lain, adalah
meningkatkan mutu kemampuan menggunakan bahasa Indonesia sebagai
sarana komunikasi nasional, sebagaimana digariskan dalam Garis-Garis Be-
sar Haluan Negara. Untuk mencapai tujuan itu , perlu dilakukan kegiatan
kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa,dan
peristilahan, (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus
bahasa daerah serta kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu; (3) penyu-
sunan buku-buku pedoman ; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku
karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5) penyuluhan bahasa In-
donesia melalui berbagai media, antara lain televisi dan radio; (6) pengem-
bangan pusat informasi kebahasaan dan kesasatraan melalui inventarisasi,
penelitian, dokumentasi dan pembinaan jaringan informasi kebahasan ; dan
(7) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan -
sastra melalui penataran, , sayembara mengarang, serta pemberian bea sis-
wa dan hadiah penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijakan itu, dibentuklah oleh Pemerin-
tah, dalam hal ini, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyck Pe-
ngembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan



dan Pengembangan Bahasa pada tahun 1974. Setelah Proyek Pengembangan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah berjalan selama sepuluh tahun,
pada tahun 1984 Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah itu dipecah menjadi dua proyek yang juga berkedudukan di Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yaitu (1) Proyek Pengembangan
Bahasa dan Sastra Indonesia, serta (2) Proyek Pengembangan Bahasa dan
Sastra Daerah.

Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesai mempunyai tugas
pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan yang bertujuan meningkatkan
mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyempurnakan
sandi (kode) bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa,
dosen, guru, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, naskah-nas-
kah hasil Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia diterbitkan
dengan dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia setelah
dinilai dan disunting.

Buku Seminar Penulisan Bahan Pengajaran Bahasa ini berisi makalah-
makalah yang disajikan dalam Seminar Penulisan Bahan Pengajaran Bahasa
yang dilangsungkan pada tahun 1983, di Yogyakarta, setelah dinilai dan
disunting naskah itu diterbitkan dengan dana Proyek Pengembangan Bahasa
dan Sastra Indonesia.

Akhirnya, kepada Pemimpin Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra
Indonesia, beserta seluruh staf sekretariat Proyek, tenaga pelaksana, dan
semua pihak yang memungkinkan terwujudnya penerbitan buku ini, kami
ucapkan terima kasih yang tidak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem:-
bangan bahasa dan sastra Indonesia dan bagi masyarakat luas.

Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan dan
Jakarta, November 1985 Pengembangan Bahasa
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SAMBUTAN KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN
BAHASA PADA UPACARA PEMBUKAAN SEMINAR PENULISAN
BAHAN PENGAJARAN BAHASA DI YOGYAKARTA PADA TANGGAL
30 MEI 1983

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, yang pada kesempatan ini di-
wakili olech Direktur Jenderal Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda, dan Olah
Raga,

Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Isti-
mewa Yogyakarta,

Para undangan,
Para peserta seminar yang saya muliakan,

Pada saat ini kita berada dalam keadaan yang membahagiakan kita semua.
Oleh karena itu, marilah kita bersyukur kepada Tuhan Yang Mahaesa karena
kita dapat berkumpul di sini pada pagi yang cerah ini dalam keadaan sehat
dan selamat.

Hadirin yang saya muliakan,

Seminar ini diadakan bukan tanpa tujuan. Tujuan pokok seminar ini
adalah peningkatan mutu pengajaran bahasa, terutama bahasa Indonesia dan
bahasa daerah, baik sebagai sarana komunikasi maupun sebagai unsur dan
pendukung kebudayaan kita. Yang perlu kita tingkatkan adalah pengajaran
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bahasa pada semua jenis dan jenjang lembaga pendidikan, termasuk lembaga
pendidikan luar sekolah.

Mutu pengajaran bahasa Indonesia perlu kita tingkatkan dan peningkat-
annya itu merupakan cita-cita kita semua. Berbagai seminar dan pertemuan
profesional lain sudah banyak diadakan dengan tujuan meningkatkan mutu
pengajaran bahasa. Selama seminar kit: selalu berputar-putar dalam sebuah
lingkaran setan. Kita katakan bahwa mutu pengajaran bahasa Indonesia pada
tingkat pendidikan menengah dan pendidikan tinggi perlu diperbaiki karena
pengajaran bahasa Indonesia pada tingkat pendidikan dasar tidak baik.
Lembaga pendidikan dasar tentu tidak dapat menerima tudingan itu dengan
menyatakan bahwa memang pengajaran bahasa Indonesia di lembaga pen-

didikan dasar itu kurang baik karena mutu tamatan lembaga pendidikan guru
tidak baik. Lembaga pendidikan guru, seperti sekolah pendidikan guru (SPG)
tentu tidak pula mau menerima kesalahan ini dan melemparkannya kepada
lembaga pendidikan tinggi karena guru yang mengajar di SPG itu adalab
tamatan fakultas keguruan dan ilmu pendidikan (FKIP) dan tamatan IKIP.

Lingkaran setan itu selalu menghantui kita. Dalam hubungan ini, mau
tidak mau kita harus memutuskan lingkaran setan itu dengan memilih salah
satu titik lingkaran setan itu sebagai titik pangkal. Seminar ini diadakan
dengan ketetapan hati memecahkan lingkaran setan itu dan memilih lembaga
pendidikan dasar sebagai titik pangkalnya. Ada alasan psikologis, ada alasan
strategis, dan ada alasan praktis yang dijadikan dasar pemilihan titik pangkal
itu. Dari segi psikologi, kita ketahui bahwa murid sekolah dasar memiliki
kepekaan dan keterbukaan mempelajari sesuatu yang baru. Dengan demikian,
pengajaran bahasa Indonesia yang diperbaiki pada tingkat pendidikan dasar
dapat diharapkan memperoleh manfaat dari kepekaan dan keterbukaan murid
sekolah dasar itu. Sebaliknya, usaha memperbaiki bahasa Indonesia di kalang-
an masyarakat dewasa selalu penuh dengan tantangan karena memperbaiki
kebiasaan perilaku orang dewasa jauh lebih sukar daripada menumbuhkan ke-
biasaan baru pada anak sekolah dasar. Dari segi didaktik metodik dan strategi,
kita ketahui bahwa pengajaran bahasa tidak merupakan tanggung jawab guru
bahasa saja, tetapi juga merupakan tanggung jawab semua guru, apa pun mata
pelajaran atau mata kaliah yang diasuhnya. Dalam Kenyataannya, pendirian
ini sukar diterapkan pada tingkat pendidikan menengah dan pendidikan tinggi
karena masing-masing mata pelajaran yang ada diasuh oleh guru yang berlain-
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an dan, sebagai akibatnya, memilih kepentingan yang tidak sama. Pada
tingkat sekolah dasar strategi itu dapat diterapkan hampir seluruhnya karena
di sekolah dasar digunakan sistem guru kelas. Oleh karena itu, guru yang sama
kita harapkan membina pengajaran bahasa Indonesia di samping menyajikan
bahan mata pelajaran lain dengan menggunakan bahasa Indonesia sebagai sara-
nanya.

Dari segi politik, kita lihat bahwa belum semua propinsi memiliki lem-
baga pendidikan tinggi. Cita-cita bahwa sekolah menengah diadakan sampai
tingkat kecamatan belum terdapat di seluruh Indonesia. Akan tetapi, sekolah
dasar kita jumpai hampir di segenap pelosok tanah air kita ini. Oleh karena
itu, pemilihan sekolah dasar sebagai bidang tumpuan pertama dalam meme-
cahkan lingkaran setan itu dapat diharapkan mencapai warga: masyarakat yang
jauh lebih banyak dan lapisan masyarakat yang jauh lebih luas sehingga peme-
rataan kependidikan dan pelaksanaan wajib belajar dapat diharapkan terldk-
sana sesuai dengan cita-cita kita.

Di dalam pelak$anaan pengajaran, kita ketahui bahwa ada sebuah jaringan
faktor yang menentukan keberhasilan pengajaran itu. Faktor-faktor itu men-
cakup faktor guru, murid, suasana dan besarnya kelas, tempat sekolah, ke-
ikutsertaan orang tua, keikutsertaan masyarakat, dana, dan bahan pengajaran.
Faktor-faktor ini tidak dapat dipisah-pisahkan. Namun, kita juga harus memu-
tuskan lingkaran faktor yang tidak dapat dipisah-pisahkan itu dengan me-
mulai peningkatan mutu pengajaran bahasa itu dari satu segi atau satu faktor.
Seminar ini diadakan dengan pendirian bahwa kita dapat memulainya dengan
mempersoalkan bahan yang diajarkan itu karena guru yang bekerja di lapang-
an ticak dapat melepaskan diri dari kewajiban mengajarkan bahan itu,
Masalah yang akan kita perkatakan dalam seminar ini adalah masalah bahan,
bukan masalah metodologi pengajaran karena metodologi pengajaran dapat
disesuaikan oleh guru sesuai dengan pengalamannya.

Dalam hubungan dengan bahan pengajaran itu, keprofesionalan guru perlu
kita tingkatkan. Guru harus mampu memilih bahan pengajarannya dari sejum-
lah bahan yang tersedia, baik melalui program Pemerintah maupun melalui
pasaran bebas. Bahan yang dipilih itu harus disusun sedemikian rupa sehingga
dapat disajikan sebagai bahan yang terpadu. Di samping itu, guru harus pula
mampu menilai bahan yang ada itu. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam
hal ini perlu kita dorong dan perlu kita tingkatkan dengan mengemukakan




4

dasar-dasar kebijaksanaan pemilihan, penyusunan, dan penilaian bahan peng-
ajaran di samping dasar-dasar,teknis pemilihan, penyusunan, dan penilaian
bahan pengajaran. Titik berat bahasan seminar ini adalah bahasan mengenai
dasar teknis pemilihan, penyusunan, dan penilaian bahan pengajaran.

Seminar ini diadakan dengan harapan mudah-mudahan ap'a yang kita
hasilkan dalam seminar ini bermanfaat bagi guru yang bertugas di lapangan,
kepala sekolah, yang mengatur dan mengawasi pekerjaan guru, serta pejabat
kependidikan baik pada tingkat pusat maupun pada tingkat daerah. Selain
itu, seminar ini diharapkan bermanfaat pula bagi lembaga-lembaga pendidik-
an, terutama lembaga pendidikan guru, untuk lembaga pendidikan dasar,
baik formal maupun nonformal. Dalam kaitan dengan lembaga pendidikan
tinggi, khususnya FKIP dan IKIP, seminar ini diharapkan bermanfaat sebagai
sumber motivasi penelitian lebih lanjut.

Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan hadirin yang saya hormati,

Mudah-mudahan dalam seminar ini terjadi sesuatu yang segar, yang tidak
mengulangi apa yang sudah kita kemukakan dalam pertemuan-pertemuan
yang lalu, sehingga para guru kita benar-benar dapat mencobakan tekmik
pemilihan, penyusunan, dan penilaian bahan pelajaran di dalam pelaksanaan-
nya. Mudah-mudahan usaha kita ini diberkahi oleh Tuhan Yang Mahaesa.

Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang saya muliakan,

Perkenankanlah saya sekarang memohon kesediaan Bapak memberikan
kata sambutan dan pengarahan serta membuka seminar ini dengan resmi.
Disamping itu, saya mohon pula kesediaan Bapak meresmikan pameran buku
bahasa dan sastra yang akan diselenggarakan disini selama seminar ini berlang-
sung.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Amran Halim



SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA PADA
UPACARA PEMBUKAAN SEMINAR PENULISAN BAHAN PENGAJARAN
BAHASA DI YOGYAKARTA PADA TANGGAL 30 MEI 1983

A ssalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Yang terhormat Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, yang dalam hal
ini diwakili oleh Bapak Direktur Jenderal Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda,
dan Olah Raga, Bapak Prof. Dr. W.P. Napitupulu, Bapak Amran Halim, Ke-
pala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,

Para undangan, panitia penyelenggara, dan para peserta yang berbahagia,

Terlebih dahulu pada kesempatan ini marilah bersama-sama kita panjat-
kan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Mahaesa karena atas segala rahmat-
Nya kita semua dapat hadir di sini dalam rangka mengikuti upacara pembu-
kaan Seminar Penulisan Bahan Pengajaran Bahasa,

Yogyakarta diketahui menyandang beberapa predikat, baik sebagai kota
pendidikan maupun kota kebudayaan, kota perjuangan, kota pariwisata, dan
sebagainya. dan telah dua kali mendapat kepercayaan untuk menjadi ajang.
kegiatan-kegiatan nasional, khususnya di bidang pendidikan dan kebudayaan.
Untuk itu, kepada pimpinan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. kami
ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya dengan disertai harapan mudah-
mudahan Kegiatan seminar yang diselenggarakan di kota perjuangan ini dapat
membuahkan hasil yang bermanfaat bagi usaha pembangunan di bidang.pen-
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didikan dan kebudayaan, terutama, pada saat ini, yang berkaitan dengan pem-
binaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Selanjutnya,
seminar yang akan berlangsung sekitar enam hari ini pada hakikatnya merupa-
kan suatu forum atau kegiatan yang dapat memberikan kesempatan kepada
para peserta seminar tukar-menukar pendapat atau pengalaman yang ber-
kaitan dengan masalah-masalah pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah sehingga melalui forum ini diharapkan dapat di-
bahas segala sesuatu yang lebih baik dan lebih tepat mengenai teknik pemi-
lihan isi bahan pengajaran, penyusunan bahan pengajaran, dan evaluasi bahan
pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa daerah di sekolah dasar. Sementara
itu, perlu disadari bahwa kegiatan-kegiatansemacam ini diselenggarakan de-
ngan mengingat pentingnya kedudukan bahasa, baik bahasa Indonesia sebagai
pahasa persatuan bangsa Indonesia maupun bahasa daerah sebagai kekayaan
budaya nasional di dalam kehidupan bermasyarakat

Memang setiap manusia di dalam kehidupannya senantiasa melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang pada hakikatnya tidak lepas dari berbagai macam ben-
tuk kegiatan komunikasi. Padahal, kita semua telah mengetahui bahwa untuk
melaksanakan komunikasi itu, salah satu unsur yang secara mutlak diperlukan
adalah bahasa, baik bentuk bahasa maupun jenis bahasa. Dengan mengguna-
kan bahasa tertentu dengan baik dan benar, bahkan dapat diharapkan bahwa
komunikasi itu akan mencapai tingkat efektivitas yang lebih tinggi. Begitu pu-
la, penggunaan, baik bahasa Indonesia maupun bahasa daerah, dengan baik
dan benar sudah barang tentu akan memperlancar proses komunikasi dan se-
kaligus dapat menambah pengetahuan yang lebih efektif

Untuk membina dan mengembangkan, baik bahasa Indonesia maupun
bahasa daerah itu, salah satu cara yang dapat ditempuh dengan efektif dan
efisien adalah melalui jalur pendidikan formal yang dituangkan dalam suatu
metode pengajaran atau kurikulum. Namun, dalam hal ini, perlu diketahui
bahwa kegiatan pendidikan ini selalu mengalami perkembangan yang disebab-
kan oleh perkembangan kehidupan manusia dan perkembangan ilmu penge-
tahuan. Oleh karena itu, wajarlah apabila metode suatu pengajaran atau kuri-
kulum yang dipakai sebagai pedoman pendidikan, terutama pendidikan
formal, akan selalt mengalami penyempurnaan dan pengembangan. Penyem-
purnaan dan pengembangan ini jelas dimaksudkan untuk meningkatkan efek-
tivitas proses belajar-mengajar dan kualitas sesuai dengan tuntutan zaman.
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Dengan demikian, sekali lagi, forum ini diharapkan dapat mengumpulkan
segala permasalahan yang berkaitan dengan bahasa Indonesia dan bahasa
daerah sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah. Kemudian, permasalahan
itu kita pecahkan bersama-sama dengan sebaik-baiknya sehingga metode
pengembangan pengajaran atau kurikulum bahasa Indonesia dan bahasa
daerah ini benar-benar dapat lebih sempurna dan cocok dengan kebutuhan
pendidikan, baik formal maupun nonformal.

Akhirnya, dengan harapan-harapan ini, saya ucapkan selamat berseminar
dan selamat bekerja. Semoga Tuhan selalu memberikan rahmat-Nya kepada
kita semua. Demikianlah yang dapat saya sampaikan. Atas perhatian Saudara-
saudara, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Drs. G.B.P.H. Poeger




SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH,

PEMUDA DAN OLEH RAGA, DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KE—
BUDAYAAN, MEWAKILI MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PADA PEMBUKAAN SEMINAR PENULISAN BAHAN PENGAJARAN
BAHASA YANG DISELENGGARAKAN OLEH PUSAT PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN BAHASA, DEPDIKBUD,YOGYAKARTA, 30 MEI 1983

Saudara para undangan yang saya hormati,
Saudara para peserta seminar yang berbahagia!

Marilah kita pertama-tama memanjatkan rasa syukur. puji dan terima
kasih kepada Tuhan Yang Mahaesa yang karena berkat-Nya kita dapat ber-
kumpul di tempat ini untuk memulai suatu usaha penting, yakni Seminar Pe-
nulisan Bahan Pengajaran Bahasa. Kedua, perlu saya sampaikan pada kesem-
patan ini bahwa berhubung Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Bapak Prof.
Dr. Nugroho Notosusantb berhalangan--pada saat ini beliau sedang bertugas
di Sulawesi Selatan--, demikian pula Direktur Jenderal Kebudayaan, Ibu Prof.
Dr. Haryati Soebadio masih bertugas di luar negeri, maka saya scbagai Wakil
Sementara Direktur Jenderal Kebudayaan ditugaskan oleh Bapak Mecnteri
untuk mewakili beliau.

Saya katakan usaha penting dengan berbagai alasan, yakni pertama, baha-
sa adalah alat komunikasi--dengan berbagai fungsi--dan alat serta wahana inte-
raksi antara guru-murid atau tutor-warga belajar; baik di dalam kelas (pen-
didikan sekolah/formal) maupun di dalam kelompok belajar (pendidikan luar
sekolah/nonformal) pengajaran berlangsung dengan melibatkan penggunaan
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dan penafsiran bahasa, baik tulisan maupun lisan; kedua, bahasa berkaitan
sangat erat dengan tingkah laku manusia (cipta, rasa, dan karsa), terutama
dengan proses berpikir; seorang Indonesia pada uraumnya dan per definisi
harus berdua-bahasa (bilingual), yakni bahasa ibu dan bahasa Indonesia, dan
kenyataan menunjukkan bahwa makin banyak yang dikuasai seseorang
bukanlah makin kacau proses berpikirnya; ketiga, bahasa memainkan peranan
yang amat penting di dalam mewujudkan ketetapan Majelis Permusyawaratan
Rakyat Republik Indonesia Nomor [I/MPR/1983 tentang Gagis-Garis Besar
Haluan Negara, antara lain bahwa (a) bangsa Indonesia yang terdiri dari ber-
bagai suku dan berbicara dalam berbagai bahasa daerah, memeluk dan meya-
kini berbagai agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Mahaesa harus
merupakan satu kesatuan bangsa yang bulat dalam arti yang seluas-luasnya;
(b) secara psikologis, bangsa Indonesia harus merasa satu, senasib sepenang-
gungan, sebangsa dan setanah air, serta mempunyai satu tekad dalam men-
_capai cita-cita bangsa; (c) Pancasila adalah satu-satunya falsafah serta ideologi
bangsa dan negara, yang melandasi, membimbing, dan mengarahkan bangsa
menuju tujuannya; (d) masyarakat Indonesia adalah satu, perikehidupan
bangsa harus merupakan kehidupan yang serasi dengan terdapatnya tingkat
kemajuan masyarakat yang sama, merata dan seimbang serta adanya kesela-
rasan kehidupan yang sesuai dengan kemajuan bangsa; (e) budaya Indonesia
pada hakikatnya adalah satu; sedangkan corak ragam budaya yang ada meng-
gambarkan kekayaan budaya bangsa yang menjadi modal dan landasan
pengembangan budaya bangsa seluruhnya, yang hasil-hasilnya dapat dinikmati
oleh bangsa; dan (f) bentuk-bentuk kebudayaan sebagai pengejawantahan
pribadi manusia Indonesia harus benar-benar menunjukkan nilai hidup dan
makna kesusilaan yang dijiwai Pancasila, sedangkan kebudayaan itu sendiri
harus merupakan penghayatan nilai-nilai yang luhur sehingga tidak dipisah-
kan dari manusia budaya Indonesia sebagai pendukungnya; keempat, bahwa
bahasa Indonesia dan bahasa daerah perlu dikembangkan melalui proses
pendidikan (sekolah dan luar sekolah) sebagaimana tercantum dalam Tap
Nomor II/MPR/1983,yaitu (a) pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia
perlu makin ditingkatkan dan diperluas sehingga mencakup semua lembaga
pendidikan dan menjangkau masyarakat luas; (b) pembinaan dan pengem-
bangan bahasa Indonesia dilaksanakan dengan mewajibkan penggunaannya
secara baik dan benar; dan (c) pembinaan bahasa ‘daerah dilakikan dalam
rangka pengembangan bahasa Indonesi dan untuk memperkaya perbendahara-
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an bahasa dan khasanah kebudayaan nasional sebagai salah satu sarana
identtitas nasional; dan alasan kelima ialah para peserta seminar yang terdiri
dari ahli bahasa, pengajar bahasa, dan peminat bahasa, sehingga terjamin kira-
nya berhasilnya seminar ini di dalam merumuskan berbagai pengalaman dan
hasil penelitian mengenai (a) teknik pemilihan isi bahan pengajaran bahasa
Indonesia dan bahasa daerah di sekolah dasar,(b) cara penyusunan bahan
pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa daerah di sekolah dasar, dan (c)
teknik evaluasi bahan pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa daerah di seko-
lah dasar.

Berhubung perhatian Saudara sekalian sudah diarahkan oleh Panitia Se-
minar ini pada sekolah dasar, berarti berorientasi pada pendidikan sekolah/
formal, maka uraian berikut yang akan saya kemukakan bukanlah bermaksud
mengalihkan perhatian Saudara pada pendidikan luar sekolah/non- for-
mal. Akan tetapi, maksud saya adalah sekadar memberikan bahan perban-
dingan sehingga di hari depan digunakan pendekatan menyeluruh, yakni pen-
didikan sekolah dan pendidikan luar sekolah. Hal ini dikemukakan berhubung
kita sudah berada di ambang pintu pelaksanaan “wajib belajar” yang akan di-
dekati, baik dari sudut pendidikan sekolah maupun pendidikan luar sekolah
(Program Kejar Paket A atau Program Pemberantasan Buta Huruf Gaya Baru).

Mudah-mudahan sudah banyak dari antara para peserta seminar ini yang
mengenal Program Kejar Paket A, yang bertujuan memberantas sekali-
gus tiga kebutaan, yakni (a) buta aksara Latin dan angka, (b) buta bahasa
Indonesia, dan (c¢) buta pendidikan dasar. Dikatakan memberantas buta
pendidikan dasar karena tujuannya adalah menyampaikan pengetahuan atau
informasi fungsional yang dapat digunakan untuk meningkatkan taraf dan
mutu kehidupan, melatih keterampilan yang relevan yang dapat dijadikan
bekal untuk mencahari nafkah sehari-hari, dan menanam, memupuk, dan
mengembangkan sikap mental pembaharuan dan pembangunan. Buku Pake?
A—1 sampai dengan A—100 itu menggunakan bahasa Indoesia yang baku
Namun, kata pengantar yang digunakan oleh tutor adalah bahasa daerah dan
bahasa Indonesia; di dalam buku Paket A—1 sampai dengan A—20 sudah ter-
dapat 1.563 kata inti.

Sesuai dengan pengarahan yang diberikan pada seminar ini, maka dapat
kiranya hal-hal berikut dikemukakan mengenai buku-buku Paket A4 itu.
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1. Teknik Pemilihan Isi Bahan Belajar

Bahan belajar dipilih berdasarkan (a) Pancasila dan UUD 1945, GBHN,
Repelita, dan peraturan perundang-undangan yang berlaku; (b) rencana
pengembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap mental pembaharuan
dan pembangunan, dan (c) kebutuhan warga belajar dalam memenuhi kelang-
sungan hidupnya lahir-batin; (i) kebutuhan akan nilai-nilai spiritual yang ber-
sumber pada Tuhan Yang” Mahaesa, (ii) pengembangan sikap positif yang
menyangkut pengembangan nilai etis, seperti sikap tolong-menolong, sikap
toleransi, sikap kritis, logis dan kreatif serta sikap demokratis; sikap-sikap
positif ini harus dapat tercermin dj dalam kehidupan rumah tangga dan dalam
kehidupan masyarakat luas; (iii) kemampuan baca-tulis dan berhitung secara
fungsional; (iv) mempunyai pengertian dasar dan pandangan yang ilmiah
terhadap proses alam sekitarnya, seperti pemeliharaan alam sekitar, hubungan
kesehatan dan kebersihan lingkungan, cara bertani, dan beternak; (v) mem-
fungsionalkan pengetahuan dan keterampilan dalam meningkatkan taraf dan
mutu hidup dalam berkeluarga, seperti kesehatan keluarga, keluarga beren-
cana, pemeliharaan bayi, membimbing anak, gizi, sanitasi, cara merawat orang
sakit, cara menggunakan uang belanja, rekreasi, olah raga, dan kegiatan ke-
budayaan/kesenian; (vi) memfungsionalkan pengetahuan dan keterampilan
untuk mencari nafkah dan untuk meningkatkan pendapatan keluarga; dan
(vii) pengetahuan dan keterampilan berpartisipasi di dalam masyarakat,
seperti pemahaman sejarah nasional, hak dan kewajiban sebagai warga negara,
pajak sebagai sumber keuangan negara, pelayanan sosial, tujuan, dan fungsi
koperasi.
2. Cara Penyusunan Bahan Belajar

Penuangan dan penyajian bahan belajar di dalam buku didasarkan pada
gagasan-gagasan berikut: (i) integrasi; bahan belajar disusun dan disajikan
terintegrasi, artinya bahwa bahan belajar yang tertuang di dalam buka itu
tidak disajikan dalam bentuk mata pelajaran secara terpisah; semua mata pela-
jaran disusun terpadu dengan berbagai jenis keterampilan dasar yang relevan
yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat (sebagian melalui suplemen
buku Paket A). (ii) berjenjang; bahan belajar disusun berdasarkan seri dan
berjenjang berdasarkan taraf kesulitannya; (iii) lingkungan yang makin luas;
isi bahan belajar dikembangkan mengikuti prinsip konsentris mulai dari ling-
kurgan terdekat, yang makin lama makin meluas: dimulai dari diri sendiri,
lingkungan rumah, lingkungan pekarangan, lingkungan rukun tetangga, rukun
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kampung atau rukun warga, desa, kecamatan, dan seterusnya;(iv)dari kong-
kret ke abstrak;bahan belajar disusun dan disajikan mulai dari hal-hal yang di
kenal dan nyata dilanjutkan ke hal-hal yang tidak mungkin dilukiskan dengan
gambar atau ilustrasi; (v) orientasi desa; bahan belajar yang disampaikan
lebih berorientasi ke pembangunan daerah pedesaan karena sasaran Program
Kejar Paket A sebagian terbesar bermukim di daerah pedesaan; (vi) metode
struktural analitik sintetik (SAS); penyajian bahan belajar dilakukan dengan
metode SAS, mulai memperkenalkan struktur kalimat, kemudian meng-
analisis kata, suku kata, dan huruf. Sesudah mampu menganalisis, maka diada-
kan sintesis kembali, dari huruf menjadi kata, dari kata menjadi kalimat. Ini
berlaku khusus untuk buku Paket A-1 sampai dengan A-3; (vii) disusun ber-
dasarkan pripsip belajar sendiri atau self-instructional; penulisan buku di-
usahakan sedemikjan rupa sehingga buku itu dapat dipelajari sendiri oleh
warga belajar tanpa atau sesedikit mungkin menggunakan tutor. Hal ini
berlaku untuk buku Paket A-2] sampai dengan 4-100, masing-masing buku
mengandung unsur-unsur: pendahuluan yang mengantar ke pokok bahasan,
tujuan yang hendak dicapai, alat belajar yang dipergunakan, subjudul atau
bab, pertanyaan pada akhir bab, kunci jawaban, rangkuman, tindak lanjut,
dan kata-kata inti.

Di samping hal-hal tersebut di atas, penyusunan buku Paket A memper-
hatikan pula unsur-unsur daya tarik, seperti (i) warna; warna gambar hendak-
lah menarik dan sedapat mungkin sesuai dengan warna benda asli; kulit buku
diberikan warna yang menarik; (ii) perwajahan dan format; pengaturan
cetakan dan besar huruf harus sepadan dan cocok sehingga indah dan me-
narik; bidang cetak 14 cm x 16 cm; buku tidak tebal-tebal; (iii) judul buku;
judul hendaklah pendek dan sederhana dan ditulis pada kulit buku saja; (iv)
gambar; gambar harus membantu menerangkan uraian pada subjudul; sedapat
mungkin sesuai dengan keadaan nyata; ukuran gambar paling sedikit setengah
halaman buku; perbandingan gambar dan kata pada setiap kelompok buku:
A-1 sd. A-20, gambar 50% dan kata 50%; A-21 s.d. A-60, gambar 40% dan
kata 60%; dan A-61 s.d. A-100, gambar 25%, dan kata 75%.

3. Teknik Evaluasi Bahan Belajar

Sebelum dicetak massal, bahan belajar diujicobakan untuk menge-
tahui efektivitas bahan belajar dalam hal isi, bahasa, ilustrasi dan gam-
bar, serta proses belajar-mengajar; uji coba itu dilakukan dengan (i) memi-
lih sampel secara acak, (ii) menyusun alat evaluasi seperti tes, angket, format
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pengamatan, (iii) mengolah hasil uji coba, dan (iv) hasil pengolahan data
digunakan untuk merevisi bahan belajar. Sesudah buku dicetak dan diedarkan
untuk digunakan, maka perlu diadakan penilaian mengenai semua aspek buku
akan efisiensi dan efektivitasnya di dalmm mencerdaskan kehidupan warga be-
lajar; teknik evaluasi berbagai jenis sudah terdapat di dalam buku-buku psiko-
logi pendidikan. Namun, yang penting dicari adalah yang khas untuk bahasa
dan untuk Indonesia. Salah satu teknik evaluasi yang digunakan terhadap
warga belajar Kejar Paket A adalah “dipraktikkan-tidaknya yang dipelajari itu
di dalam kehidypan nyata sehari-hari”. Jika kelompok belajar di suatu desa
sudah mempelajari buku tentang tanam-tanaman sayur-mayur ‘di pekarangan,
maka penilaiannya adalah baik, jika. mereka ramai-ramai menanam sayur-
mayur di pekarangan rumah masing-masing. Jika dalam mempelajari buku’
Paket A nomor lanjutan semakin banyak digunakan kata-kata Indonesia se-
bagai pengantar atau penjelasan atau suatu permainan simulasi tentang Pedo-
man Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (Ekaprasetia Pancakarsa) dilaku-
kan dengan menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini pun dapat dilihat sebagai
suatu teknik terhadap penguasaan bahan belajar yang disajikan itu.

Saya mengharapkan, kiranya tambahan informasi ini tidak Saudara rasa-
kan penambah beban saja, berhubung telah tersedia berpuluh makalah yang
menuntut kesungguhan hati Saudara untuk menelaahnya satu per satu.

Saya mendoakan, kiranya Tuhan Yang Maha Pengasih dan Maha Penya-
yang melimpahkan taufik dan berkat-Nya kepada Saudara sekalian sehingga
berada dalam keadaan sehat walafiat dan mampu memberi iuran yang se-
banyak-banyaknya dan yang terbaik untuk keberhasilan sentinar ini.

Dengan mengucapkan syukur dan terima kasih kepada Tuhan Yang
Mahakuasa, maka dengan inti saya nyatakan Seminar Penulisan Bahan Peng-

ajaran Bahasa ini secara resmi dibuka.
Terima kasih atas perhatian Saudara-saudara.

Direktur Jenderal Pendidikan
Luar Sekolah, Pemuda, dan Olah Raga,

Prof. Dr. W.P. Napitupulu
NIP 160011342
Wks. Dirjen Kebudayaan



PIDATO KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
PADA UPACARA PENUTUPAN SEMINAR PENULISAN BAHAN PENGA —
JARAN BAHASA DI YOGYAKARTA PADA TANGGAL 4 JUNI 1983

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Para peserta seminar yang saya hormati,

Sesuai dengan tujuan seminar ini yaitu memungkinkan para ahli bahasa,
pengajar bahasa, dan peminat bahasa bertukar pandangan mengenai pemi-
lihan, penyusunan, dan penilaian bahan pengajaran bahasa Indonesia dan ba-
hasa daerah pada tingkat pendidikan dasar, penyelenggaraan seminar ini
merupakan salah satu usaha peningkatan mutu pengajaran bahasa Indonesia
dan bahasa daerah terutama pada tingkat pendidikan dasar. Usaha ini ber-
kaitan erat dengan usaha kita yang kita laksanakan baik pada masa yang lalu
maupun pada waktu yang akan datang. Kaitan itu dapat berupa pemanta-
pan pendalaman, penyempurnaan, dan/atau peninjauan kembali kegiatan-atau
hal-hal mengenai pembinaan, pengembangan, dan pengajaran bahasa, baik ba-
hasa Indonesia maupun bahasa daerah, yang telah dilaksanakan atau dibahas
dalam berbagai kesempatan hingga saat ini. Kaitan itu dapat pula berupa
perumusan mengenai dasar dan arah usaha dan kegiatan pembinaan, pengem-
bangan dan pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa daerah selanjutnya. De-
ngan kata lain, seminar ini memberikan sumbangan yang mendasar kepada
usaha kita meningkatkan mutu pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa
daerah, terutama pada tingkat pendidikan dasar.

Seperti saya kemukakan di dalam sambutan saya pada upacara pembu-
kaan seminar ini beberapa hari yang lalu, seminar ini diadakan dengan ke-
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yakinana bahwa peningkatan mutu pengajaran bahasa secara menyeluruh dan
mendasar harus dimulai pada tingkat pendidikan dasar, baik formal maupun
nonformal. Keyakinan itu tidak berarti bahwa peningkatan mutu pengajaran
bahasa pada tingkat pendidikan menengah dan pendidikan tinggi harus me-
nunggu hasil peningkatan mutu pengajaran bahasa pada tingkat pendidikan
dasar dan, sementara itu, dapat diabaikan. Pada tingkat pendidikan menengah
dan pendidikan tinggi peningkatan mutu pengajaran bahasa terus dilaksana-
kan dan dikembangkan dengan jalan memperbaiki kemampuan guru bahasa
melaksanakan tugasnya dan dengan jalan mengembangkan bahan dan me-
todologi pengajaran bahasa dengan memperhitungkan kenyataan bahwa ke-
pekaan dan keterbukaan kebahasaan murit pada tingkat pendidikan mene-
ngah dan pendidikan tinggi mulai berkurang sesuai dengan umur dan perkem-
barigan kepribadiannya.

Hasil yang kita capai di dalam seminar ini harus dicernakan dan diolah
lebih lanjut sedemikian rupa sehingga kita peroleh patokan kerja yang benar-
benar praktis dan operasional dalam hubungan dengan pemilihan, penyusu-
nan, dan penilaian bahan pengajaran bahasa pada tingkat pendidikan dasar.
Dengan demikian, hasil yang kita capai itu benar-benar dapat dimanfaatkan
oleh para guru, terutama guru bahasa, para penulis buku, dan para pejabat
keprendidikan yang berwenang baik pada tingkat pusat maupun pada tingkat
daerah.

Bagi para ahli dan peneliti bahasa, masalah yang dibahas dan hasil yang
dicapai di dalam seminar ini dapat dijadikan bahan penelitian lebih lanjut ti-
dak hanya untuk kepentingan pengajaran bahasa, termasuk sastra, pada ting-
kat pendidikan dasar tetapi juga untuk kepentingan pengajaran bahasa pada
tingkat pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Masalah yang dibahas di-
dalam seminar ini dapat pula dijadikan masalah penelitian dalam hubungan
pengembangan metodologi dan segi lain pengajaran bahasa.

Para peserta seminar yang saya hormati,

Mudah-mudahan usaha kita meningkatkan mutu pembinaan, pengem-
bangan, dan pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa daerah diberkahi oleh
Tuhan Yang Mahaesa dan mencapai hasil sesuai dengan harapan kita. Mudah-
mudahan kerja sama kita di dalam usaha itu dapat senantiasa kta pelihara
dan kita tingkatkan pula.
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Pada kesempatan ini saya ucapkan terima kasih tekterhingga kepada Sau-
dara-saudara atas keikutsertaan Saudara-saudara di, dalam seminar ini serta
atas kesungguhan. dan ketekunan Saudara- saudara menglkutx sidang-sidang
seminar ini. Ucapan terima kasih tak terhingga saya sampaikan pula kepada
Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Bapak Kepala Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa Yogya-
karta atas perhatian, dorongan, dan petunjuk dalam kaitan dengan persiapan
dan penyelenggaraan seminar ini.

Persiapan dan penyelenggaraan seminar ini dimungkinkan pula oleh
Pemimpin Proyek Pengembapgan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dengan penyediaan dana yang
diperlukan, oleh ketua dan para anggota Panitia Penyelengara, yang telah
bekerja dengan bersungguh-sungguh tanpa mengenal lelah; oleh Kepala Balai
Penelitian Bahasa di Yogyakarta beserta stafnya, yang telah menyiapkan dan
menyelenggarakan pameran buku bahasa dan sastra selama seminar ini ber-
langsung serta membantu di dalam penyelenggaraan seminar ini dengan ke-
sungguhan hati, oleh pimpinan dan staf Hotel Ambarrukmo Palace, yang
telah memungkinkan seminar ini diselenggarakan di hotel ini dengan lancar;

dan oleh berbagai pihak lain, yang memberikan bantuan balam berbagai
bentuk dan cara. Kepada semua pihak yang telah memungkinkan seminar
ini diselenggarakan dengan baik dan lancar itu saya ucapkan terima kasih dan
penghargaan tak terhingga.
Para peserta seminar yang saya hormati,

Dalam beberapa hari lagi kita memasuki bulan suci Romadan. Oleh
karena itu, kepada para peserta yang beragama fSlam saya ucapkan selamat
menunaikan ibadah puasa, Mudah-mudahan amal dan ibadah Saudara-
saudara diterima oleh Tuhan Yang Mahaesa.

Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah, saya dengan ini menyata-
kan bahwa Seminar Penulisan Bahan Pengajaran Bahasa 1983 ini ditutup
secara resmi.

- Selamat bekerja dan belajar, Sampai jumpa lagi.
Wassalamualaikum warahmatulahi warakatuh.

Yogyakarta, 4 Juni Amran Halim



DASAR KEBIJAKSANAAN PEMILIHAN BAHAN
PENGAJARAN BAHASA UNTUK SEKOLAH DASAR

Amran Halim
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Pengantar

Pemilihan bahan pengajaran, pada dasarnya, adalah proses yang dilalui
dan jaringan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan dengan perhitungan
serta pertimbangan tertentu sedemikian rupa sehingga putusan yang sete-
pat-tepatnya mengenai bahan pengajaran itu dapat diambil. Di dalam hu-
bungan dengan pengajaran bahasa, putusan itu adalah putusan mengenai
bahan pengajaran bahasa dan sastra. Pemilihan bahan pengajaran bahasa
untuk sekolah dasar menyangkut pengambilan putusan yang setepat-tepat-
nya mengenai bahan pengajaran bahasa--termasuk sastra--untuk sekolah dasar.

Pemilihan bahan pengajaran bahasa untuk sekolah dasar dapat dilakukan
oleh guru sekolah dasar, terutama guru sekolah dasar yang mengasuh peng-
ajaran bahasa, tokoh kependidikan lain sesuai dengan bidang minat dan
wewenangnya, dan/atau penulis buku bahasa untuk sekolah dasar. Pengambil-
an putusan yang setepat-tepatnya menghendaki bahwa pemilih bahan peng-
ajaran bahasa itu memiliki kemampuan mengambi] -putusan, baik berda-
sarkan pengalaman maupun berdasarkan wawasan yang cukup luas dan dalam
mengenai bahasa dan pengajaran bahasa.
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Wawasan mengenai bahasa dan pengajaran itu mencakup wawasan menge-
nai kenyataan bahwa pemilihan bahan pengajaran bahasa untuk sekolah dasar
berkaitan erat dengan tujuan dan fungsi pengajaran bahasa itu sendiri, baik
pada tingkat pehdidikan dasar maupun pada tingkat pendidikan menengah
dan pendidikan tinggi. Disamping itu, 'pe'milihan bahan pengajaran bahasa ha-
rus pula dilakukan dengan memperhitungkan kenyataan bahwa ia tidak pula
terpisah dari faktor-faktor lain yang terlibat di dalam proses belajar dan
mengajar, seperti murid, guru, jenis dan jenjang lembaga pendidikan yang ber-
sangkutan (dalam hal ini, pendidikan dasar), sarana-termasuk kurikulum--,
dana, dan metodologi pengajaran.

Pertimbangan dan perhitungan yang perlu diperhatikan di dalam pemi-
lihan bahan pengajaran bahasa itu merupakan jaringan yang dijalin oleh unsur-
unsur yang berkaitan erat dan memiliki hubungan saling pengaruh yang
menentukan. Jaringan itu merupakan dasar kebijaksanaan pemilihan bahan
pengajaran bahasa.

Bahasan didalam makalah ini terbatas pada bahasan mengenai dasar ke-
bijaksanaan pemilihan bahan pengajaran bahasa pada tingkat sekolah dasar
dalam hubungannya dengan kebijaksanaan bahasa nasional.

Kebijaksanaan Bahasa Nasional

Yang dimaksud dengan kebijaksanaan bahasa nasional adalah kebijak-
sanaan nasional yang mencakup perencanaan, pengarahan, dan ketentuan-
ketentuan yang digunakan sebagai dasar bagi pengelolaan dan pengolahan
keseluruhan masalah bahasa dan sastra-termasuk pengajarannya--, baik seba-
gai sarana komunikasi maupun sebagai unsur kebudayaan, yang terdapat di
Indonesia. Dengan demikian, kebijaksanaan bahasa nasional adalah bagian
integral kebijaksanaan kebudayaan nasional. Selain itu, kebijaksanaan bahasa
nasional menyangkut masalah bahasa dan sastra sebagai masalah nasional yang
tidak dapat dipisahkan dari masalah nasional yang lain, seperti masalah poli-
tik, ekcnomi. dan ketahanan nasional. Hal ini berarti bahwa masalah peng-
ajaran bahasa sebagai bagian masalah bahasa dan masalah pemilihan bahan
pengajaran bahasa untuk sekolah dasar sebagai bagian integral masalah peng-
ajaran bahasa adalah masalah nasional.

Kebijaksanaan bahasa nasional dirumuskan atas dasar kenyataan bahwa
Indonesia merupakan negara kesatuan yang memiliki satu bahasa. nasional,
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sesuai dengan isi dan semangat Sumpah Pemuda 1928, dan satu bahasa
negara, sesuai dengan Pasal 36, Undang-Undang Dasar 1945, yaitu bahasa
Indonesia. Selain itu, kebijaksanaan bahasa nasional juga dirumuskan atas
dasar kenyataan bahwa masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk,
bukan saja dari segi kebudayaan pada umumnya melaikan juga dari segi
bahasa. Dengan kata lain, masyarakat Indonesia adalah masyarakat multi-
lingual. Di samping bahasa Indonesia, terdapat bahasa daerah yang berjum-
lah ratusan, baik yang didukung oleh masyarakat pemakainya dengan tradisi
tulisan maupun yang hanya digunakan sebagai bahasa lisan, dan bahasa asing,
baik yang digunakan di dalam masyarakat dan diajarkan di lembaga-lembaga
pendidikan maupun yang digunakan di dalam masyarakat, tetapi tidak diajar-
kan di lembaga-lembaga pendidikan. Bahasa-bahasa ini-bahasa Indonesia,
bahasa daerah, dan bahasa asing-digunakan sesuai dengan kedudukan dan
fungsinya masing-masing (Halim, 1976a).

Di dalam penggunaannya di dalam masyarakat yang sama, yaitu masya-
rakat Indonesia, bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing itu tidak
dapat melepaskan diri dari hubungan saling pengaruh. Pernyataan bahwa
Indonesia memiliki satu bahasa nasional dan satu bahasa negara tidak berarti
bahwa pahasa Indonesia tidak memiliki variasi, baik variasi sosial maupun
variasi geografi. Bahasa Indonesia diwarnai dan diperkaya-bahkan, dipenga-
ruhi secara negatif-oleh bahasa daerah dan bahasa asing yang digunakan di
Indonesia. Demikian juga halnya dengan bahasa daerah dan--sampai pada taraf
tertentu-bahasa asing yang terdapat di Indonesia. Perkembangan ilmu dan
teknologi komunikasi dan mobilitas sosial, baik horisontal--dari asing yang
terdapat di Indonesia. Perkembangan ilmu dan teknologi komunikasi dan
mobilitas sosial, baik horisontal--dari daerah yang satu ke darah yang lain-
maupun vertikal--dari tingkat sosial yang satuke tingkat sosial yang lain-di
Indonesia tidak memungkinkan bahasa daerah bebas dari pengaruh bahasa
Indonesia dan bahasa asing tertentu, baik secara langsung maupun melalui
bahasa Indonesia. Dengan demikian, jelas bahwa masalah bahasa di Indonesia
merupakan jaringan masalah yang dijalin oleh ketiga kelompok bahasa.itu,
yaitu bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing.

Kenyataan bahwa masyarakat Indonesia merup;ikan masyarakat multi-
lingual dan kenyataan bahwa bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa
asing itu memiliki hubungan saling pengaruh merupakan faktor yang harus
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diperhitungkan sebagai dasar kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia, pembinaan dan pengembangan bahasa daerah, dan pening-
katan ‘mutu pengajaran bahasa, baik bahasa Indonesia dan bahasa daerah
maupun bahasa asing.

Salah satu kegiatan dalam hubungan dengan peningkatan mutu pengajar-
an bahasa- adalah pemilihan bahan pengajaran bahasa. Oleh karena itu,
‘kenyataan kebahasaan di Indonesia itu harus diperhitungkan di dalam pemi-
lihan bahan pengajaran bahasa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa daerah,
untuk sekolah dasar. Pemilihan bahan pengajaran bahasa Indonesia dilaku-
kan dengan memperhitungkan tuntutan bahasa Indonesia baku dengan tidak
melupakan berbagai ragamnya, seperti ragam tulis, ragam lisan, ragam resmi,
dan ragam santai. Selain itu, pemilihan bahan pengajaran bahasa Indonesia
dilakukan dengan memperhitungkan latar belakang bahasa daerah yang
bersangkutan atau latar belakang bahasa ibu murid. Sebaliknya, pemilihan ba-
han pengajaran bahasa daerah dilakukan dengan mempertimbangkan kenya-
taan bahwa bahasa daerah tidak terlepas dari pengaruh bahasa Indonesia dan
bahasa asing, baik secara langsung maupun melalui bahasa Indonesia, dan de-
ngan memperhatikan penggunaan bahasa daerah yang bersangkutan sesuai
dengan perkembangannya. .

Tujuan Pengajaran Bahasa

Tujuan pengajaran bahasa berkaitan erat dengan tujuan pendidikan
nasional, yaitu mendidik murid sedemikian rupa sehingga dia menjadi
manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Mahaesa dan manusia Indonesia
sebagai pribadi dan sebagai warga masyarakat yang mampu membangun diri-
nya sendiri serta ikut membangun bangsanya. Tujuan itu dicapai dengan jalan
mengusahakan perkembangan spiritual, sikap dan nilai hidup, pengetahuan,
keterampilan, daya estetik, dan jasmani murid.

{Tujuan pendidikan nasional itu harus diperhitungkan di dalam pemilihan
bahan pengajaran bahasa untuk sekolah dasar dengan memperhatikan fungsi
bahasa sebagai sarana komunikasi dan sebagai sarana ekspresi budaya sesuai
dengan tingkat umur dan perkembangan murid sekolah dasar; bahan yang
dipilih harus memungkinkan murid mengembangkan dan memperkaya kehi-
dupan spiritualnya melalui penggunaan bahasa dalam bentuk bahan bacaan
dan dalam bentuk komunikasi lisan dengan orang lain, terutama dengan orang



21

tua, guru, dan teman sekolahnya. Bahan yang dipilih itu harus pula memung-
kinkan murid memiliki sikap dan nilai hidup yang sehat baik terhadap dirinya
sendiri maupun terhadap orang lain di dalam masyarakatnya, sikap yang
positif terhadap bahasa Indonesia dan bahasa daerahnya, serta sikap yang
positif terhadap kebudayaannya. Pemilihan bahan pengajaran bahasa harus
pula dilakukan sedemikian rupa sehingga bahan yang dipilih itu memungkin-
kan anak didik memiliki keterampilan menggunakan bahasa yang diajarkan
itu dengan baik, sesuai dengan tuntutan lingkungan penggunaannya, dan
dengan benar, sesuai dengan tuntutan kaidah ragam bahasa yang digunakan-
nya. Dengan keterampilan itu, murid tidak saja dapat berkomunikasi dengan
orang lain dengan baik, tetapi juga dapat mengembangkan pengetahuannya
mengenai dirinya sendiri dan mengenai lingkungannya. Pengembangan daya
estetik murid dapat dilakukan dengan menggunakan bahan kesastraan yang
dipilih sesuai dengan tingkat umur dan perkembangannya.

Fungsi Pengajaran Bahasa

Fungsi pengajaran bahasa berkaitan erat dengan kebijaksanaan bahasa
nasional dan tujuan pengajaran bahasa. Dalam hubungan dengan tujuan peng-
ajaran bahasa pada tingkat sekolah dasar, pengajaran bahasa berfungsi sebagai
salah satu mata rantai proses belajar dan mengajar yang memiliki hubungan
timbal balik dengan mata-mata rantai yang lain, yaitu pengajaran mata-mata
pelajaran yang lain. Dengan demikian, pemilihan bahan pengajaran bahasa
pada tingkat sekolah dasar harus sejalan dengan penggunaan bahasa di dalam
bahan pengajaran mata pelajaran lain itu, baik dari segi bentuk dan pilihan
kata, struktur kalimat maupun dari segi medan makna. Dengan bahan bahasa
yang sejalan itu, keterampilan murid menggunakan bahasa (dalam hal ini,
bahasa Indonesia) dengan baik dan benar dikembangkan bukan hanya oleh
guru bahasa melainkan juga oleh guru yang mengasuh mata pelajaran lain.

Dalam hubungan dengan kebijaksanaan bahasa nasional, pengajaran
bahasa pada semua jenis dan jenjang lembaga pendidikan berfungsi sebagai
sarana atau jalur (1) pembinaan bahasa Indonesia, (2) pembinaan bahasa
daerah, dan (3) penilaian hasil pembinaan dan p ngembangan bahasa, baik
bahasa Indonesia maupun bahasa daerah. Di samping itu, pengajaran bahasa
berfungsi sebagai sumber masukan bagi usaha pembinaan dan pengembang-
an bahasa, yang selanjutnya merupakan bahan masukan bagi pengembang-
an kebijaksanaansdahasa nasional.
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Yang dimaksud dengan pembinaan bahasa adalah peningkatan mutu
bahasa yang bersangkutan sedemikian rupa sehingga masyarakat pemakainya
memiliki kegairahan menggunakannya dengan baik dan benar. Pembinaan
bahasa dilakukan dengan menumbuhkan dan meningkatkan sikap yang positif
masyarakat pemakainya terhadap bahasa yang bersangkutan. Dengan demi-
kian, masalah pembinaan bahasa adalah masalah sosiolinguistik.

Pembinaan bahasa menyangkut semua lapisan masyarakat, termasuk
generasi muda. Murid sekolah dasar sebagai generasi muda yang berada pada
tahap penumbuhan dan pembentukan kepribadiannya memiliki kepekaan dan
keterbukaan bagi pembinaan sikap yang positif terhadap bahasa Indonesia
dan bahasa daerah. Oleh karena itu, pemilihan bahan pengajaran bahasa yang
tepat dan pengajaran bahasa yang efisien pada tingkat pendidikan dasar meru-
pakan sarana atau jalur pembinaan bahasa, baik bahasa Indonesia maupun
bahasa daerah, yang sangat menentukan.

Yang dimaksud dengan pengembangan bahasa adalah peningkatan mutu
dan kelengkapan-fonologi, ejaan, kosa kata, morfologi, dan sintaksis--bahasa
yang bersangkutan sedemikian rupa sehingga bahasa itu benar-benar dapat di-
gunékan sebagai sarana komunikasi dan unsur budaya sesuai dengan keduduk-
an dan fungsinya. Hasil yang dicapai di dalam pengembangan bahasa merupa-
kan sumber pemilihan bahan linguistik bagi pengajaran bahasa dengan mem-
perhitungkan jenis dan jenjang lembaga pendidikan serta tingkat umur dan
perkembangan murid yang bersangkutan. Dalam hubungan ini, pengajaran
bahasa, melalui pemilihan bahan pengajaran bahasa, memungkinkan hasil
pengembangan bahasa itu dinilai atas dasar kenyataan penggunaannya. Pemi-
lihan bahan pengajaran bahasa dapat memperlihatkan kelemahan dan keku-
rangan di dalam hasil pengembangan bahasa yang dicapai itu.

Bahasa Indonesia dan bahasa darah-kecuali bahasa kuno, seperti bahasa
Jawa Kuno dan bahasa Bali Kuno--adalah bahasa yang hidup dan berkembang
sesuai dengan dinamika kehidupan dan perkembangan masyarakat Indonesia.
Oleh karena itu, kebijaksanaan bahasa nasional merupakan kebijaksanaan
yang dinamis, terbuka, dan berkembang sesuai dengan perkembangan bahasa
Indonesia, perkembangan bahasa daerah, dan perkembangan keadaan kebaha-
saan di Indonesia. Salah satu sumber masukan bagi pengembangan kebijak-
sanaan bahasa nasional itu adalah pengajaran bahasa, baik melalui penilaian
dalam hubungan dengan pemilihan bahan pengajaran bahasa maupun melalui



23

penilaian hasil proses belajar dan n.engajar pada semua menis dan jenjang
lembaga pendidikan. Di samping pengajaran bahasa, pengajaran mata pela-
jaran lain baik pada tingkat pendidikan dasar maupun pada tingkat pendidik-
an menengah dan tinggi juga merupakan sumber masukan bagi pengembangan
kebijaksanaan bahasa nasional.

Kesimpulan

Dasar kebijaksanaan yang perlu diperhitungkan di dalam pemilihan bahan
pengajaran bahasa untuk sekolah dasar mencakup kebijaksanaan bahasa nasio-
nal, yang menunjukkan garis pengelolaan dan pengolahan masalah bahasa
Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing di Indonesia, tujuan pendidikan
nasional, serta tujuan dan fungsi pengajaran bahasa. Dasar kebijaksanaan itu
perlu diperhitungkan dan dipertimbangkan supaya putusan yang setepat-
tepatnya dalam hubungan.dengan pemilihan bahan pengajaran bahasa itu
dapat diambil.
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PENGAJARAN BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH DASAR:
TEKNIK PEMILIHAN IST BAHAN, CARA PENYUSUNAN, DAN TEKNIK
EVALUASINYA

S. Wojewasito
IKIP Malang

Pendahuluan

Usaha pembaruan pengajaran bahasa asing, bahasa kedua, bukan bahasa
ibu, bersumber pada usaha secara besar-besaran terutama di Amerika selama
perang dunia berakhir untuk waktu yang sesingkat-singkatnya mengajarkan
bahasa asing kepada jumlah orang yang sebanyak-banyaknya. Hasil yang amat
memuaskan itu merupakan dorongan keras untuk meninjau kembali secara
kritis konsepsi seluruh pengajaran bahasa. Usaha tersebut tercermin pada
”A survey of Language Classes in the Army Specialized Training Program (Pre-
pared for the Commission on Trends in Education of the Modern Language

Association of America”,100 Washington Square, New York 3 (,New York
1944)” yang membicarakan secara singkat tujuan, metodologi, organisasi,
dan hasil dari 427 kelas dengan 17 bahasa serta meliputi 15.000 mahasiswa.

26



27

Program latihan bahasa itu dimulai dalam bulan April 1943 dan diakliiri men-
jelang akhir Desember tahun itu juga, Tujuan belajarnya ialah:

Mampu berbicara satu bahasa asing atau lebih, mengenal daerah
tempat bahasa-bahasa tersebut digunakan, dan memiliki peage-
tahuan tentang unsur-unsur yang megnguntungkan atau yang men.-
bahayakan hubungan/pergaulan antara tentara dan rakyat yang
berhubungan dengan tentara tersebut. Tujuan tersebut diperinci
lebih lanjut, yaitu memberikan kepada para murid penguasaan
bahasa lisan yang wajar sebagai digunakan dalam pergaulan. Pe-
nguasaan ini berarti kemampuan berbicara bahasa tersebut dengan
lancar, cermat dan dengan ucapan sejauh mungkin mendekati
ucapan pribumi. Penguasaan itu juga berarti bahwa siswa harus
dapat menangkap/mengerti bahasa yang diucapkan pribumi se-
sempurna-sempurnanya.

Tujuan program latihan bahasa itu sudah jelas, yaitu penguasaan sesem-
purna-sempurnanya bahasa lisan, bukan hanya pengetahuan elementer
(permtjlaan) dan dasar (peralihan, intermidiate). Hal tersebut mudah di-
pahami karena yang amat mendesak ialah memenuhi keperluan segera bagi
opsir-opsir penghubung. Pimpinan yang bertanggung jawab atas pengajaran
bahasa ini memerintahkan para dosen/guru agar para siswa itu juga memper-
oleh pengetahuan luas (sumber kebudayaan) mengenai rakyat yang bahasa-
nya diajarkan pada program latihan~itu. Aspek ini adalah aspek yang sangat
penting dan harus diperhatikan, lebih-lebih mengenai kedua, seperti bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional.

Berdasarkan pengalaman seluruh tujuan yang dikemukakan di atas
dicapai paling lama dalam 9 bulan, yakni dengan menggunakan jumlah jam
seluruhnya, yaitu 960 jam de facto (60 menit) dibagi atas 480 jam pelajaran
terpimpin dalam kelas dan 480 jam bebas uatuk kegiatan mandiri murid
terkontrol (teramati) dengan 15 jam pelajaran selama tiap minggu. Hasil
yang dicapai amat mengagumkan.

Adapun metode mengajar atau cara-cara belajar yang diajarkan kepada
murid merupakan sesuatu yang amat menarik perhatian. Mengenai metodo-
logi antara lain dikatakan seperti berikut. Dengan cara mengajar yang tepat,
seluruh tujuan dapat dicapai dari enam hingga sembilan bulan. Bahasa tulis
hanya digunakan untuk membantu mencapai tujuan, dan diajarkan sesu-
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dah dicapai pengetahuan dasar yang cukup. Detik dimulainya menulis bahasa
berbeda dari bahasa ke bahasa dan bergantung pada kadar persamaan
antara bahasa lisan dan bahasa tulis. Misalnya, untuk bahasa Turki dan bahasa
Hongar, begitu pula bahasa Indonesia, sejak permulaan bahasa lisan dan tulis
bisa saling berganti, Akan tetapi, untuk bahasa Jepang dan Cina, bahasa tulis
jauh kemudian baru diajarkan. Pengajaran bersifat sangat intensif, tetapi hal
itu tidak berarti bahwa harus digunakan apa yang dinamakan metode intensif.
Metode apa pun bila membantu mempercepat pencapaian tujuan bisa diguna-
kan. Jadi, tidak ada suatu metode yang diutamakan. Adapun imbangan antara
pengajaran teori bahasa dan praktik berbahasa jalah antara 1 lawan 4.
Perkenalan dengan struktur bahasa harus diatur sedemikian rupa sehingga
semua sifat khas yang baku mengenai bahasa yang bersangkutan akan tersaji-
kan selama pengajaran/belajar dan atas dasar urutan makin sulitnya bagi
siswa. Jadi, petunjuk-petunjuk itu seharusnya sudah jauh mendahului jumlah
materi bahasa yang ada berkat perbandingan antara bahasa ibu siswa dan
bahasa yang akan dipelajari, sebelum pengajaran dimulai. Dengan demikian,
tugas yang terpenting bagi pemimpiun kursus ialah mengetahui kunci-kunci
kesukaran para siswa secara maksimum atadu sebanyak-banyaknya kesulitan
yang dialami oleh murid yang paling rendah prestasinya agar dapat menyuk-
seskan belajar sebagian besar murid. Jam-jam latihan berbahasa harus diguna-
kan untuk semata-mata berpraktik, bukan untuk menerangkan atau menafsir-
kan bahasa.

Untuk menuju metode intensif dalam arti giliran berlatih berbahasa harus
banyak, maka sebaiknya dibentuk kelompok-kelompok kecil, tidak lebih dari
10 orang. Yang menjadi persoalan ialah bagaimana teknik pemecahannya jika
seorang guru menghadapi 30 orang murid dalam satu kelas. Juga para anggota
suatu kelompok sebaiknya memiliki kemampuan yang homogen (sama).
Keseluruhan jumlah jam sebanyak 960 jam de facto dengan hasil gemilang
selama 6 hingga 9 bulan untuk level yang sama dengan level advanced itu
didasarkan atas anggapan bahwa yang diterima adalah murid dengan bakat
bahasa yang baik berdasarkan seleksi.

Level Pengajaran Bahasa SD 6 Tahun

Di dalam dunia pengajaran bahasa (language teaching) dikenal ukuran-
ukuran yang bersifat umum untuk menilai tingkat kemampuan berbahasa
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diberikan dalam bahasa perantara dapat dianggap
sebagai jam-jam kegiatan berpraktik bahasa peran-
tara tersebut (exposure), di luar jam pelajaran
bahasa yang sesungguhnya yang dilaksanakan di
dalam kelas secara bertatap muka dengan guru.

Jika kita mengambil sebagai tolak pemikiran selurth jumlah jamy
mata pelajaran sekolah dasar yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa pengantar sejak kelas I, maka kita lihat bahwa seluruh kegiatan murid
berpikir, berbicara, menulis, mendengar,dan membaca selama 6 tahun itu,
seluruhnya sudah meliputi 6.040 jam pelajaran dengan 30 menit tiap jam
pelajaran di kelas I, II, dan 40.menit tiap jam pelajaran di kelas III, IV, V, VL.
Jika dihitung menurut jam sesungguhnya (@ 60 menit), seluruh kegiatan
selama 6 tahun 890 x 30 5.600 x 40 -980 , 5.600

60 (l,lI)+T(lll, IV,V.VI)—_2_+ 5

X2 = 490 + 37331/3 jam = 4713!/3 jam de facto (@ 60 menit).

Dari seluruh kegiatan belajar selama enam tahun yang menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar sejak kelas I itu, jam sesungguh-
nya (de facto @ 60 menit) yang digunakan untuk khusus pengajaran bahasa
Indonesia ialah: Kelas I, II 560 jpl @ 30 menit = 270 jam; Kelas III, IV, V, VI
1.120 jpl@ 40 menit = 7481/3 jam. Jadi, seluruh pelajaran bahasa selama 6
tahun ialah 10818 1/3 jam (de fakto) yang sesungguhnya Jika hal itu di-
bandingkan dengan kursus kilat tentara Amerika tahun 1943, maka selisih
waktu ada 58% jam atau boleh dikatakan tidak banyak. Perbedaannya ialah
bahwa kursus di Amerika itu padat atau intensif dalam waktu 9 bulan, se-
dangkan di SD digunakan 6 tahun untuk menyelesaikan seluruh jam. Me-
mang ada perbedaan yang lain antar keduanya., Namun, perbedaan
itu tidak berpengaruh kepada jumlah item yang harus diajarkan kepada murid
atau yang harus dikuasainya, yaitu antara lebih dari 2.000 item (tingkat per-
alihan) hingga mendekati 3.000 item/tingkat advanced). Perbedaan utama
ialah jenis item yang diajarkan, walaupun di antaranya ada sekelompok item
yang harus diajarkan pada level permulaan karena mutlak harus dikuasa
sebelum melangkah lebih maju. Perbedaan yang lain di antarapya ialah teknik
mengajar, adanya motivasi di satu pihak dan adanya faktor paksaan di lain
pihak, terbatasnya waktu yang berpengaruh kepada intensitas dan hasil
belajar.




32

Di atas telah disebut bahwa jumlah item yang dicapai sebagai hasil belajar
SD hingga akhir tahun ke-6 adalah sekitar antara jumlah item dalam level pe-
ralihan hingga permulaan level lanjutan (advenced), yaitu meliputi lebih dari
2.000. Perkiraan itu didasarkan atas jumlah kata dari kamus, seperti karangan
B.M. Nur, Poerwadarminta, Reksosiswojo dkk, jumlah kata dalam buku-
buku pelajaran bahasa Indonesia di SD, dan merupakan kata yang pernah
diberikan dalam buku-buku pelajaran tersebut ditambah dengan kata-
kata yang diramalkan akan digunakan dalam pengembangan kebahasaan selan-
jutnya. Dengan demikian, kamus itu sangat membantu kegiatan mandiri sang
murid untuk memanfaatkan kemampuan berbahasanya. Kamus-kamus
semacam itu dipeikirakan untuk digunakan di kelas 6 SD hingga SMP.
Kegunaan kamus, walaupun telah umum diketahui, saya tegaskan lagi di sini,
yaitu untuk meningkatkan belajar mandiri (terawasi atau tidak) dalam hal:

1) melatih diri mencari/memilih arti yang tepat di dalam kamus;

2) mencari sinonim kata dengan konotasinya;

3) mengingat kembali arti dan penggunaan kata yang dilupakan atau diragu-
kan;

4) memahami arti kata yang belum pernah dijumpainya;

5) .secara umum menanamkan kebiasaan para murid untuk menguasai.
menghayati, meyakini betul-betul tiap arti/makna kata dan wujud
penulisannya yang benar dari tiap unsur cerita dan uraian.

Berdasarkan kegunaan kamus, saya telah menyusun kamus bahasa Indo-
nesia, yakni untuk tingkat peralihan dengan melibatkan sebanyak 7.045 kata
kepala (entry), dengan desain (rencana) yang dinamakan amfibi (bisa di darat
dan di air = untuk kelas 5 SD hingga kelas 1 SMP).

Teknik Pemilihan Isi atau Bahan

Kalau kita perhatikan perbedaan kata bahasa Indonesia yang umum, hal
tersebut tampak diwakili secara formal oleh Kamus Umum Bahasa Indonesia
(WJ.S. Poerwadarminta), yang cetakan terakhirnya tahun 1976 sudah me-
ngandung sekitar 21.000 katz kepala (entry). Tidak dipersoalkan di sini apa-
kah seluruh isi kamus tersebut sudah atau belum mencerminkan pertumbuh-
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an sekarang. Yang saya ambil manfaatnya di sini ialah bahwa isi bahan
pelajaran bahasa di SD memerlukan pembatasan, yang memaksa adanya pe-
milihan dari yang sangat luas seperti ditemukan dalam kamus itu.

Pembatasan serta pemilihan itu pettama harus ditujukan terutama kepada
jumlah item. Perlu kiranya dipahami lebih dahulu apa yang dimaksudkan
dengan item untuk membedakannya dari perkataan, yaitu komponen bahasa
yang tampak berbentuk terpisah dari komponen yang lain yang fungsinya
merupakan unsur mutlak untuk dikuasai dalam belajar menggunakan suatu
bahasa. Oleh karena itu, item bisa berwujud kata, bentukan kata, dan kelom-
pok kata, misalnya (diambil dari buku Van Passel: Actief Nederlands I):

ben = am

antwoord = answer
antwoorden = to answer
beroepsbelangun = professional interest
de = the

zich tevreden )

= to content o.s. With
stellen met )

Dapatlah dikatakan bahwa item adalah butir yang berwujud ‘kesatuan
kebahasaan yang tampak mandiri (terpisah), yang menjadi komponen peng-
ajaran bahasa secara komunikatif karena mengandung makna tersendiri,
terlaksana dalam 4 bidang: mendengar, berbicara, membaa, menulis/me-
ngarang. Michael West membuat daftar kata 1.490 yang dapat menjelaskan
lebih dari 24.000 item atau arti kata

Dari uraian tersebut di atas tidaklah mengherankan jika kedua istilan itu
yaitu, item dan kata sering bertumpang tindih penggunannya. Namun, hal
terpenting yang perlu kita perhatikan di sini ialah jumlah item yang terpilih
itu haruslah merupakan seperti dikatakan oleh Robert Lado "An active
speaking vocabulary” yang berarti suatu unit perbendaharaan kata yang dapat
diingat hampir secara mendadak, lalu disuarakan/dibunyikan melalui artiku-
lasi fonem-fonemnya: dengan tekanan serta kerangka intonasinya yang tepat
beserta afiks, fleksi, dan derivasinya sesuai dengan konteks. -

Jika kita setuju dengan R. Lado, maka masuk. akal lahuntuk melatihnya
speaking vocabulary selama 6 tahun kepada para murid SD. Misalnya, N.
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Leonard-Tournay hanya menggarap 500 kata dalam buku pelajaran Nder-
landia, Jilid I, pada tahun pertama, dan 500 lagi untuk tahun kedua. Saya
lihat buku pelajaran bahasa Indonesia terdiri atas 9 jilid untuk 3 tahun
pertama, (kelas I, I1, III) berjudul Belajar Membaca dan Menulis Bahasa Indo-
nesia (terbitan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), hanya mengga:ap
sekitar 1.000 item lebih sedikit. Jika 3 tahun berikutnya hanya dapat digarap
tambahan 500 item tiap tahunnya, maka selama 6 tahun SD menggarap +
2.500 item.

Teknik pemilihan isi bahan bermacam-macam, yaitu subjektif-empiris,
objektif, dan objektif applied (yang disesuaikan). Yang pertama  tidak
dibenarkan karena pengalaman subjektif tiap orang berbeda, sedangkan yang
kedua juga tidak bisa dilaksanakan karena walaupun benar, tidak mungkin
dilaksanakan tanpa pembatasan. Oleh karena itu, yang ketigalah yang dapat
dilaksanakan.

Pembatasan atau penyesuaian yang pertama ialah bahwa pemilihan harus
dijatuhkan pada jenis bahasa yang sekaligus dapat digunakan sebagai bahasa
lisan dan tulis. Artinya, jika ditulis bisa dibacakan dan jika diucapkan bisa
ditulis sekaligus tanpa perubahan, untuk membedakannya dari penggunaan
seperti dialek Jakarta atau dialek Sumatra Utara. Jadi, dengan sendirinya
pemilihan jenis bahasa semacam itu dapat dibatasi pada pemilihan bahan
tertulis atau teks-teks. Jika semua teks yang diperlukan kita anggap sudah me-
madai, barulah kita melangkah ke pemilihan kata dan item yang terdapat di
dalam teks-teks itu berdasarkan statistik kebahasaan. Artinya, kita membuat
daftar kata: yang disesuaikan dengan daftar frekuensinya, yaitu kata-kata
dengan frekuensi tertinggi dipdlingutamakan, kemudian menyusul kata-kata
yang frekuensinya makin berkurang, sampai kepada perkataan dengan pemun-
culan satu kali saja. Usaha semacam ini sudah amat tua, yakni sejak zaman
ahli tata bahasa Yunani di Alexandria.

Untuk tujuan tersebut kita dapat mencontoh Palmer (1917:190--284)
yang telah menyusun metode seleksi yang tepat. Albert de la Cour (1937)
mencontoh cara kerja Palmer untuk bahasa Belanda dan Verlee (1963) yang
menyusun kamus dasar bahasa Prancis (di Belgia). Metode ini dapat dirang-
kum dalam empat pokok sebagai berikut.

1. Kita harus mengumpulkan dan menyelidiki sejumlah besar naskah (teks)
yang agak pendek, yang berasal dari pengarang-pengarang cerita khusus
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untuk sekolah dasar dan dari tiap pengarang sebanyak 2.000 hingga
3.000 kata, yang barangkali meliputi satu cerita saja, dan beberapa cerita
pendek. Di beberapa sekolah buku-buku itu terkumpul di perpusta-
kaannya. Dengan cara demikian, para penyusun frekuensi kata itu ber-
tujuan menghilangkan sejumlah kata tema yang disukai oleh seorang
pengarang dan menghindarkan segala macam kecenderungan yang bersi-
fat perorangan (individualistis) pasa pengarang tersebut untuk penyusun-
an suatu kamus dasar.

2. Harus dikumpulkan karangan sebanyak-banyaknya dari para murid
semua sekolah dasar, yang tertuang dalam majalah bulanan anak-anak se-
kolah dasar. Tujuannya ialah agar dapat diperoleh bahasa sasaran dengan
lebih tepat

3. Kita kumpulkan pula rubrik untuk anak-anak sekolah dasar yang ter-
dapat dalam harian dan majalah.

4. Paling sedikit harus terkumpul satu juta kata untuk menekan kemung-
kinan adanya faktor "’kebetulan”. Tidak boleh ada terlalu banyak kesulit-
an yang menghambat pekerjaan. Lagi pula, percobaan telah menunjukkan
bahwa hasilnya pertama-tama tidak bergantung kepada luasnya materi
yang dijadikan dasar (Palmer dan de la Court). Satu juta perkataan
dianggap oleh para penyusun minimum yang memadai. Pada jumlah
empat, sepuluh, atau dua juta perkataan, orang hanya mencapai beberapa
pergeseran, yaitu pada peristiwa peralihan/batas. Hal itu tidak berpe-
ngaruh sedikit pun pada nilai praktis dari luas.

5. Bahan itu bisa ditambah dengan semua bahan exposure yang diberikan
di tingkat SD untuk melihat kemurfgkinan apakah sebuah kata khas
dalam suatu bidang keilmuan (pelajaran) ditemukan pula dalam lain
bidang keilmuan (mata pelajaran).

Jika semua unsur matéri pokok itu telah terkumpul dan agar tiap kata
memperoleh suatu perbandingan frekuensi yang relatif, maka orang dapat
membatasi diri dengan mengalikan tiap kata yang tercatat dengan tempat-
tempat ditemukannya dalam kata-kata tersebut. Dengan demikian, kata
yang paling banyak dijumpai akan berada paling ata¥ dalam daftar tersebut.
Teknik-teknik modern, terutama mesin-mesin hitung elektronika, memberi-
kan kemungkinan menyelesaikan pekerjaan yang demikian itu dalam waktu
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yang singkat dan sekaligus menjalankan kualifikasi yang lain. Di samping
kualifikasi mengenai frekuensi dan alfabet, kita dapat menyusun kata-kata itu
menurut urutan gramatikal atau menurut fungsinya dalam suatu tabel
sinopsis (ringkas).

Dalam menyusun daftar frekuensi masih berlaku beberapa prinsip
elementer. Misalnya, homonim-homonim kita hitung sebagai perkataan sen-
diri dan kita tempatkan dalam tiap rubriknya, seperi gagap, menggagap
dengan arti ’berkata tertahan-tahan’ dan gagap-menggagap dengan arti *me-
raba-raba (di gelap)’. Jadi, dua perkataan yang sungguh berlainan artinya,
tetapi bunyi dan ejaannya sama.

Prinsip lain ialah mengenai bentukan-bentukan fleksi bahasa Barat yang
dijadikan mata hitungan, yaitu tempat ditemukannya bentukan pokok (infi-
nitif)-nya. Térhadap bahasa Indonesia yang tidak mengenal fleksi atau hanya
mengenal bentukan afiks, yang kita hitung ialah semua bentukan dengan
pokok katanya yang ditemukan di dalam naskah.

Item yang hanya dihitung dengan satu unsur harus benar-benar diusaha-
kan mengingat bentukan-bentukannya. Daftar dari 3.000 perkataan barang-
kali memerlukan usaha mengingat 10.000 bentukan. Penyebaran tiap kata
dalam beberapa teks harus menunjukkan, apakah kata itu hanya dijumpai
dalam keadaan khusus tanpa memiliki nilai umum. ‘Oleh karena itu, kata itu
dapat dicoret dari daftar kata yang paling frekuen. Memang dapat terjadi
bahwa ada perkataan yang khas bagi suatu lingkungan dan banyak sekali
dijumpai dalam satu atau beberapa naskah atau buku. Hal itu menunjukkan
kenaikan frekuensi, tetapi tidak sesuai dengan nilainya dalam bahasa umum.
Misalnya, jika kita membaca buku terjemahan mengenai kutub utara, maka
kita akan banyak menjumpai kata, seperti eretan, beruang, kutub,dan Eskimo
dan frekuensi pemakaiannya cukup banyak, tetapi sama sekali tidak ditemu-
kan dalam buku-buku yang lain. Jadi, yang terpenting ialah penyebarannya.
Kata-kata yang khas untuk buku murid sekolah dasar, penyebaran dapat kita
perluas pada semua mata pelajaran di sekolah dasar, yang merupakan expo-
sure bagi materi pengajaran yang khas untuk bahasa Indonesia.

Terhadap penyusunan daftar frekuensi, penggunaan kata yang tampak
dalam penyebarannya dari bahan-bahan yang terkumpul seperti di atas, ada
beberapa pembatasan yang bersifat korektif yang harus kita perhatikan. Di
antaranya ialah bahwa kita harus menambahkan suatu kualitas, yaitu efisien-
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si (tepat guna), yang secara jitu mengenai sasaran. Kita tidak bisa berpegang
kepada kriteria angka (frekuensi) saja. Misalnya, ada kata kanan dalam bahan,
tetapi kata kiri tidak ada atau ada kata sendok, tetapl kata pisau dan garpu
tidak ada.

Perlu juga diingat bahwa kesatuan-kesatuan leksikologis itu adalan ke-
satuan-kesatuan dinamis yang dihitung sesuai dengan nilai serta fungsinya
yang aktif dalam konteks. Di samping itu, harus pula diingat kemungkinan
sebuah kata untuk menghasilkan lain kata. Misalnya, dalam daftar kata Van
der Beke (French World Book) terdapat kata bras dan forme, yang kedua-dua-
nya d‘temukan 309 kali. Kesan pertama seolah-olah kedua kata itu sama
penting, padahal dalam daftar kata itu juga terdapat kata former 191 Kkali,
formation 19 kali, transformer 95 kali, dan transformation 22 kali. Sebalik-
nya, perkataan bras tidak didapati sebagai anggota majemuk dengan kata lain
atau muncul dengan bentukan yang lain.

Berdasarkan kenyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa bagi
murid yang ingin belajar bahasa Prancis, kata forme jauh lebih penting dari-
pada kata bras. Perbedaan yang didasarkan atas efisiensi ini harus dapat disim-
pulkan dari angka-angka itu. Oleh karena itu, frekuensi kata forme menjadi
309 + 191 + 75 + 22 =616, sedangkan kata bras tetap 309.

Prinsip yangsama harus berlaku bagi ”pengasimilasian” kata yang sudah
dikenal oleh murid. Misalnya, murid yang telah mengenal kata mendapat,
maka di dalam konversasi atau ceramah, ia akan lebih mudah mengenal kata
seperti pendapatan dan terdapat kalau ia sudah mengenal sistem pembentuk-
annya. Misalnya, kata walk, walker, dan walking, yang terakhir ini sebagai
anggota majemuk dengan Kata lain, misalnya walking papers (surat pember-
hentian kerja), walking-stick (tongkat jalan), walking-dress (pakaian untuk
berjalan-jalan). Dari kemungkinan cara memahami yang demikian itu, murid
akan lebih cepat memperoleh pengetahuan aktif bahasa tersebut.

Gougenheim, bersama dengan kelompok kerjanya, juga menganjurkan
apa yang dinamakan disponibilitas (dari kata disponible = tersedia untuk se-
waktu-waktu digunakan). Disponibilitas menguraikan bahwa dalam situasi ter-
tentu, kata-kata yang pertama-tama muncul dalam angan-angan adalah kata-
kata yang terikat kepada situasi itu, yang ciri-cirinya berupa substantif-
substantif. Unsur-unsur lain baru timbul jika relasinya dititikberatkan (yaitu
relasi antarbenda).
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Kita tidak perlu berbuat seperti Gougenheim, yaitu menempatkan faktor
disponibilitas sebagai lawan frekuensi. Artinya, kita tidak perlu kadang-
kadang lebih meéngutamakan perkataan yang disponible, yang dianggap perlu
dalam suatu situasi, daripada kata-kata yang frekuen, lalu mengambil kesim-
pulan bahwa kata-kata yang disponible saja yang penting. Pendirian ini seolah-
olah membawa kita kembali kepada metode subjektif dan empiris dan
mengembalikan pantasi (pandangan subjektif) pada penyusunan kamus dan
pemilihan item.

Cara Penyusunan Bahan Baku Pelajaran

Penyusunan bahan harus demikian rupa sehingga sejumlah item yang
sudah ditentukan lebih dahulu itu, sepenuhnya telah tergiatkan atau telah di-
latihkan. Dengan demikian, sesudah diadakan ulangan dalam bentuk pelajaran
lanjutan, dapat dimulai dengan sejumlah item berikutnya dengan pengelolaan
yang sama seperti mengenai kelompok item yang pertama. Dalam pengatur-
an itu, kita harus berpegang kepada empat prinsip sebagai berikut.

1. Bahasa, terutama digunakan orang dalam bentuk lisan, sepenuhnya
dapat dicékminkan dalam bentuk tulisan. Artinya, harus diusahakan
supaya murid pandai berbicara, berceramah, berpidato, sekaligus pandai
mengarang, tidak sebaliknya.

2. Bahasa merupakan seperangkat kebiasaan, yang berarti bahwa cara meng-
ajarkan diarahkan kepada hal membiasakan diri pada dan memperoleh
model/pola intonasi dan kalimat (automatisme) dengan drill atau latihan
(bertubi-)tubi: tiada henti.

3. Kita harus mengajarkan berbahasa, bukan pemberitahuan sesuatu tentang
bahasa. Dengan kata lain, kita tidak membicarakan bahasa, tetapi “meng-
hujani” murid dengan. latihan yang membawakan automatisme khas
mengenai bahasa yang dipelajari itu. Penjelasan dan aturan tidak boleh
menghias buku pelajaran pada fase pertama.

4. Bahasa adalah apa yang digunakan oleh para warga negara Indonesia,
bukan bahasa sebagaimana digunakan oleh yang bukan warga negara
Indonesia. Artinya, hal yang utama tidaklah mempelajari bahasa secara
teoretis/akademis, tetapi kita harus menyajikan situasi bahasa yang
sesungguhnya.
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Selanjutnya, harus diperhatikan dua prinsip pokok, yaitu. belajar secara pro-
fresif dan dasar yang struktural secara logis..

Belajar progresif berarti bahwa seluruh perencanaan pelajaran, baik
jangka pendek maupun jangka panjang, sudah diatur demikian rupa, sehingga
seluruhnya berfungsi untuk mencapai tujuannya. Demikian pula, tiap langkah
akan berfungsi untuk mencapai tujuan khusus dan mengandung arti item
mana yang lebih didahulukan. Ha' ini berarti bahwa penyusunan keperlu-
an khas bagi tiap level/fase yang diuraikan dan dilaksanakan secara cermat.
Ditinjau dari usaha belajar (atau pedagogis), progresif itu dapat diterjemahkan
ke dalam kegiatan:

1. memahami dan mengasimilasi; misalnya dari memahami kata meminjam
yang berasal dari me-(N )-pinjam, mudah mengasimilasi kata meminjam-
kan dan pinjaman dengan hanya menguasai arti akhiran -kan dan -an‘Con-
toh lain: tukang dan tukang las, tukang kayu,

(3]

belajar menggunakan struktur dan automatisme; misalnya struktur DM
(nemah besar, orang kerdil); menjunjung tinggi, menganggap penting, ber-
talian dengan;

3. penggunaan generatif struktur itu, seperti meminjam, mengintai, menem-
bak, bulanan, mingguan, dan harian. (Pada zaman Paul disebut Analogie-
bildung):

4. pembiasaan dari semua item yang harus merupakan a speaking vocabu-
lary unit.

Di samping yang dikemukakan di atas, harus kita perhatikan pula prinsip
logis-linguistis yang memberikan aspek dinamis kepada aspek pengajaran,
yang didasarkan atas:

1. imbangan antara struktur pokok yang logis dan lebih didasarkan atas
relasi antara fungsi-fungsi yang terdapat dalam bahasa. Relasi itu didapati
antara bagian-bagian kalimat (hubungan i/ dan p), antara bunyi-bunyi
bahasa (pola-pola intonasi), dan antara bentukan-bentukan (nominal dan
verbal); )
struktur kebahasaan sesungguhnya dan yang mengisi rumusan-rumusan
‘dasar,
3. contoh logis yang berpangkal dari struktur atau rumusan-rumusan dasar
memungkinkan untuk beralih dari latihan struktur terpimpin ke pe-
makaian spontan bahasa.

~




Kedua aspek tersebut di atas, yaitu progresif-pedagogis dan logis-linguis-
tis, mempunyai akibat dalam metode yang tidak boleh diabaikan, sebagai ber-

iku

1. Pelajaran tiap unsur bahasa terjadi dalam dua stadium yang saling
mengisi, yang baru disajikan dengan cara struktural-global. Jadi, para
murid mengasimilasi unsur itu secara global, tanpa analisis, juga mengenai
fonetik, pengertian, dan sintaksis. Kemudian, kelas dialihkan kepada
stadium struktural-analitis. Dalam stadium ini mekanisme itu dianalisis
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dan dijelaskan. Stadium ini bersifat selektif.

2. Koreksi ucapan fonetis pada stadium permulaan tidak boleh didahulu-
kan dalam memperoleh sejumlah automatisme struktural bahasa itu, dan
dalam usaha membiasakan diri terhadap ucapan dan lagu bahasa.

Kemampuan mengarang yang menjadi tujuan utama pelajaran, diharap-
kan tidak perlu menunggu hingga selama akhir-akhir pelajaran seperti di kelas
IV, kelas: V, dan kelas V1. Akan tetapi, paling lambat di kelas I1I. kemampuan

itu sudah terjelma seperti contoh berikut.

Contoh 1

JAKARTA

Kejam . . .

Ganas . . .

Begitulah wajahmu
Gedung pencakar langit
Berdiri dengan angkuh
Seakan tak akan runtuh

Terik matahari membakar
Burung-burung membisu
Tak sanggup berteman kau

Pohon-pohon

Berdiri dengan wajah sendu
Daun-daunmu telah lenyap
Bagai jari-jari kering
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Sungai-sungai

Tak ada yang jernih

Oh, Jakarta

Tak ada lagi sisa kenikmatan.

Mita
Kelas IV
(SD Laboratorium IKIP Malang)

Contoh 2
GEDUNG BIRU

Gedung biru

Gedung sekolahku

Di sana ada sahabatku, kawanku,

juga guruku,

Biarpun aku telah meninggalkanmu

Tetapi aku tetap menjunjung tinggi namamu
Gedung biry

Tempat aku menimba ilmu.

Alien

SD Sriwedari
Kelas [11
Malang

Untuk kemampuan mengarang (komposisi) itu, kita dapat menggunakan
terminal-terminal Z. Machmud, yang berjumlah 20 itu, secara selektif, atau
untuk taraf sekolah dasar kita pilih yang sesuai.

Teknik Fvaluasi

Dalam dunia pendidikan dan pengajaran, kata evaluusi adalah istilah yang
diketahui, dipahami, dan pernah dilaksanakan oleh setiap pendidik atau peng-
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ajar dalam mengusahakan kemajuan belajar murid. Walaupun demikian, saya
pandang perlu untuk menegaskan istilah itu di sini guna memantapkan uraian.

Kata evaluasi berarti ’penilaian kembali; ’penentuan nilai’ (Wojowasitof
1982). Tentu yang kita maksud dengan penilaian kembali dan penentuan nilai
ialah hasil belajar bahasa Indonesia para murid. Sejak mulai belajar dari ke-
las I, pengetahuan mereka pasti bertambah dan berarti mereka selal membuat
progresi atau kemajuan. Pada waktu-waktu tertentu, secara teratur kemajuan
itu harus diukur untuk mengetahui, di samping hasilnya secara umum, juga
hasil atau prestasi murid secara perseorangan. Untuk meringankan tugas guru
harus disiapkan tuntunan’ buku pelajaran, terutama jilid-jilid permulaan,
sehingga evaluasi secara otomatis dapat terselenggara dan tercapai dengan
hasil yang memuaskan. Biasanya® hasil rata-rata yang diperoleh melaluj
evaluasi otomatis cukup baik, pengambilan tes, dan pemeriksaannya juga
amat mudah.

Kebanyakan buku pelajaran itu menunjukkan suatu progresi liniare
(menggaris) sesudah beberapa unit pelajaran (latihan) dihentikan untuk suatu
pengulangan. Tempat-tempat berhenti itu bisa diadakan, misalnya sesudah
tiap lima unit pelajaran selesai. Terhadap dua pelajaran terakhir dalam tiap
unit itu diadakan loncatan tinggi naik, disusul dengan istirahat untuk ulangan
sintesis atau asimilasi.

Deretan kedua terdiri atas lima unit pelajaran yang setarap atau sama
dengan pelajaran keempat dari kelompok lima yang pertama. Bagi para siswa,
hal itu berarti suatu kegiatan untuk mengingat kembali semua yang pernah
diperoleh. Pelajaran ke-4 dan ke-5 dalam runtunan kedua ini melonjak lagi ke
atas, kemudian disusul lagi oleh suatu istirahat sintesis (asimilasi). Demikian
seterusnya dan jika digambarkan dengan garis-garis akan berwujud seperti ber-
ikut:

10 15

------- = 14 16

Garis-garis bertitik adaiah tempat-tempat para siswa berevaluasi diri.
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Cara di atas memberikan pelbagai manfaat psikologis. Murid yang cakap
mendapat kesempatan belajar sepuas-puasnya dan tidak akan menerima kesan
seolah-olah pengetahuan mereka tidak bertambah. Mereka masih selalu diha-
dapkan kepada tugas serius (berat) dan tidak akan merasakan bahwa mereka
sudah pandai. Murid yang lemah akan dapat mengikuti pelajaran secara baik
selama tiga pelajaran yang pertama dan sesudah itu barulah mereka meng-
alami kesulitan.

Pengalaman telah menunjukkan bahwa gejala itu selalu menimpa murid-
murid yang lemah, termasuk terhadap pelajaran dengan progresi liniaire se-
mata-mata. Suatu waktu, karena hal itu dianggap sesuatu yang rutin, para
murid akan merasa dirinya tetap berada dalam taraf yang sama (tidak maju),
yang menyebabkan semangat belajar mereka kendur Jika demikian keadaan-
nya, maka motivasi untuk nienambah kemajuan murid sama sekali tidak ter-
penuhi.

.Agar murid tetap berada dalam keadaan impasse (terhenti, tidak maju)
dengan wujud grafik seperti di atas, kita berikan beberapa pelajaran secara
“resmi”’ Sesudah itu, secara sekonyong-konyong munculkan ketegangan
belajar sehingga murid yang lemah akan mendapat kesan bahwa sebetulnya
lebih banyak yang diketahuinya daripada yang disangkanya semula. Semangat
belajarnya akan bangkit kembali karena dia merasa sanggup menyelesaikan
soal dengan baik. Hal itu akan berjalan dengan baik selama tiga pelajaran ber-
ikutnya. Jika ia menemui kesulitan, akan timbul dalam dirinya usahanya
lebih keras untuk mengatasinya, tanpa menyadari masa-masa yang mem-
bosankan yang pernah menyebabkan kegagalannya. Murid tidak boleh menya-
dari kesengajaan itu dan tidak boleh mengetahui kebijaksanaan guru. Hal yang
penting diusahakan ialahbagaimana menimbulkan dan meningkatkan semangat
belai~r murid sehingga mereka berhasil dalam pelajarannya.
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EVALUASI TERHADAP BAHAN PENGAJARAN BAHASA INDONESIA
SEKOLAH DASAR

Jazir Burhan
Pusat Pengembangan Penataran Guru Bahasa

Pendahuluan

Banyak orang beranggapan bahwa bahan pengajaran dapat dievaluasi ber-
dasarkan hasil pengajaran yang diperoleh siswa setelah mengikuti pelajaran
itu. Cara seperti inilah agaknya yang banyak digunakan orang untuk menga-
takan bahwa hasil pengajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah kita belum
memuaskan, seperti yang kita jumpai melalui media massa akhir-akhir ini.
Memberikan evaluasi terhadap bahan pengajaran bahasa melalui hasil peng-
ajaran yang dicapai siswa itu banyak kelemahannya. Kelemahan utama meng-
evaluasi bahan pengajaran melalui hasil pengajaran sama halnya dengan
kelemahan utama mengevaluasi hasil pengajaran melalui bahan pengajaran.
Harus kita sadari bahwa bahan pengajaran adalah satu hal dan hasil pengajar-
an adalah hal yang lain, walaupun keduanya mempunyai hubungan yang
sangat rapat. Bahan pengajaran bukanlah satu-satunya faktor yang menentu-
kan hasil pengajaran. Memang bahan pengajaran adalah sesuatu yang kita beri-
kan dalam rangka mencapai hasil pengajaran. Namun, ada beberapa faktor
lain yang ikut menentukan hasil pengajaran itu, antara lain faktor guru,
teknik penyajian, alat pelajaran, situasi dan kondisi sekolah, dan siswa itu
sendiri.

Pada umumnya ada dua teknik yang digunakan orang dalam mengevalua-
si kurikulum pada umumnya. Teknik pertama biasanya disebut teknik em-
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piris. Dengan evaluasi empiris, orang antara lain mencoba mencari jawaban
terhadap sampai seberapa jauh suatu kurikulum dapat mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Teknik kedua adalah teknik non-empiris.
Dengan evaluasi nonempiris, orang antara lain mencoba mencari jawaban ter-
hadap pertayaan seberapa jauh tujuan pengajaran yang telah dirumuskan
atau bahan pengajaran yang telah ditetapkan dalam suatu kurikulum serasi
dengan tujuan pendidikan.yang hendak di capai. Baik evaluasi empiris, mau-
pun evaluasi nonempiris biasanya dilakukan dalam rangka pengembangan
suatu kurikulum. Hasil-hasil yang diperoleh digunakan untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang ditemukan. Evaluasi dirsini merupakan suatu
fase dalam penyusunan atau penyusunan kembali suatu kurikulum.

Evaluasi terhadap bahan pengajaran bahasa Indonesia sekolah dasar yang
dikemukakan dalam makalah ini bertujuan mengetahui keserasian bahan
pengajran  yang disajikan dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran
bahasa Indonesia sekolah dasar terhadap tujuan pengajaran bahasa Indo-
nesia sekolah  dasar, sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Garis-
Garis Besar Program Pengajaran (GBP) itu. Dengan demikian, dalam evaluasi
ini tidak dibicarakan bahan pengajaran yang terdapat dalam buku pelajaran
(buku teks) atau bahan pelajaran yang sesungguhnya diberikan guru di kelas.
Bahan pengajaran yang terdapat dalam GBPP telah ditetapkan dengan pertim-
bangan yang matang oleh para ahli yang menyusun kurikulum sekolah dasar.
Bahan ini sudah dipandang tepat untuk mencapai tujuan-tujuan pengajaran
bahasa Indonesia sekolah dasar yang ditetapkan dalam kurikulum itu. Bahan
pengajaran bahasa yang diberikan dalam buku-buku teks atau yang langsung
diberikan guru di kelas disusun berdasarkan bahan pengajaran yang ditetap-
kan dalam kurikulum. Namun, perlu disadari bahwa bahan-bahan pengajaran
yang terdapat dalam buku teks atau yang diberikan guru di kelas selalu ter-
dapat kemungkinan untuk tidak persis sama dengan bahan yang terdapat
dalam GBPP. Dengan alasan itu, sesuai dengan tujuan evaluasi ini kami,
memilih bahan pengajaran yang terdapat dalam GBPP, bukan bahan peng-
ajaran yang terdapat dalam buku teks atau bahan yang diberikan guru di
kelas. Yang ingin diketahui, sebagaimana telah dikemukakan di atas, bukan-
lah seberapa jauh pengetahuan, kemampuan, dan sikap siswa yang dinyatakan
dalam tujuan-tujuan pengajaran telah dipunyai siswa setelah mereka memper-
oleh pelajaran, melainkan keserasian bahan pengajaran yang ditetapkan dalam
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GBPP dengan tujuan pengajaran yang hendak dicapai dalam pelaksanaan
pengajaran di kelas.

Teknik evaluasi yang digunakan adalah teknik nonempiris dengan cara
menganalisis secara teoritis bahan pengajaran yang terdapat dalam GBPP itu
dan mencocokkannya dengan tujuan pengajaran yang telah ditetapkan,
dengan menggunakan teori-teori pengembangan GBPP (silabus) pengajaran
bahasa yang banyak digunakan orang.

Teori Pengembangan GBPP Bahasa

Teori pengembangan GBPP Bahasa akhir-akhir ini banyak menjadi bahan
pemuvicaraan para ahli. Hal itu disebabkan oleh munculnya pendapat baru ten-
tang usaha memperbaiki mutu pelaksanaan pengajaran bahasa, terutama yang
bertalian dengan usaha memberikan tekanan lebih banyak pada arti dan
fungsi bahasa daripada aspek-aspek bentuk bahasa, sebagai dasar bagi pemi-
lihan dan penyusunan bahan pengajaran yang akan dimasukkan ke dalam
GBPP.

Di sini dibicarakan beberapa di antaranya yang rapat hubungannya
dengan keperluan evaluasi bahan pengajaran bahasa Indonesia yang dibicara-
kan dalam makalah ini.

Pertama pengembangan GBPP berdasarkan teori bahasa tradisional atau
disebut Grammatical Syllubus atau Traditional Sylabus. Ciri khas Gram-
matical Syllabus adalah bahwa bahan pengajaran ditetapkan berdasarkan pan-
dangan kaum tata bahasa tradisional dalam bentuk unsur-unsur tata bahasa
yang diuraikan secara terperinci. Tekanan bahan diletakkan pada bentuk-
bentuk bahasa. Istilah-istilah tata bahasa, menurut pandangan kaum tata
bahasa tradisional, mewarnai bahan pengajaran yang dimasukkan ke dalam
GBPP. Urutan bahan pengajaran disusun secara logis dan sistematis.

Kedua, pengembangan GBPP berdasarkan pandangan kaum strukturalis
atau disebut Structural Syllabus. GBPP yang disusun berdasarkan pandangan
ini memberikan tekanan pada bentuk - bentuk bahasa menurut istilah
kaum strukturalis itu. Bahasa diperinci berdasarkan pola struktur yang
kemudian dijadikan dasar bagi penentuan satuan-satuan bahan pengaja-
ran. Bahan pengajaran ini disusun berdasarkan kriteria kemajemukan (comel-
xity), kesukaran (difficulty), keteraturan (regularity), kegunaan (utility)
dan kekerapannya (riquency)
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Yang rapat hubungannya dengan GBPP Struktural ini adalah GBPP
Audio Lingual (Audio-Lingual Syllabus), yang penyusunannya berdasarkan
pandangan linguistik struktural dan ilmu fiwa tingkah laku. Tekanan pada
GBPP Struktural bukan pada arti dan fungsi bahasa, tetapi pada bentuk ba-
hasa dan manipulasi pola-pola struktur.

Ketiga, GBPP yang dikembangkan berdasarkan pendekatan situasional
atau; disebut Situational Syllabus. GBPP ini lahir didorong oleh usaha untuk
menjadikan bahan pengajaran lebih .serasi dengan keperluan siswa dalam
berkomunikasi. GBPP ini menempatkan situasi, sesuatu aspek - yang bu-
kan kategori bahasa sebagai unsur utama penyusunan bahan pengajaran.
Perlu dibedakan GBPP Situasionaldengan GBPP Struktural yang disituasional-
kan. Pola-pola struktur bahasa yang akan diajarkan dikaitkan, misalnya
dengan diaJog atau teks bacaan yang disusun dalam hubungan situasi tertentu.
Namun, satuan-satuan bahan pengajaran utama dalam silabus tetap berupa
pola-pola struktur bahasa yang diajarkan itu. Dalam GBPP Situasional, para
penyusunnya berusaha memperkirakan semua situasi yang akan dihadapi
siswa dan menggunakan situasi itu sebagai dasar memilih bahan pengajaran
yang akan dimasukkan ke dalam GBPP.

Keempat, GBPP yang disusun berdasarkan pendekatan komunikatif atau
disebut Communicative Syllabus. Pendekatan ini disebut dalam beberapa
nama, seperti National Approach (Wilkins), yang kemudian dikembangkan
menjadi National Syllabus (1976), dan Functional Approach.

Ciri umum semua pendekatan yang tergolong ke dalam GBPP Komuni-
katif adalah bahwa tekanannya diberikan pada fungsi dan arti bahasa,
kebutuhan siswa dalam berkomunikasi dan kemampuan pemahaman arti
daripada bentuk-bentuk bahasa. Prinsip yang melandasi pendekatan komuni-
katif adalah pandangan yang terpadu tentang kemampuan berkomunikasi
yang mencakup tiga unsur :. kemampuan gramatikal, kemampuan sosiokul-
tural, dan kemampuan kewacanaan (discoursal). Kemampuan gramatikal
mencakup aturan-atyran morfologi, sistaksis, dan fonologi dan dihubungkan
dengan arti referencial. Ciri-yang sangat penting adalali kemampuan genera-
tifnya. Kemampuan sosiokultural mencakup aturan pemakaian bahasa, ke-
butuhan perkomunikasi para siswa dan fungsi kamunikatif yang mereka pero-
leh, dikaitkan dengan arti sesuai dengan keperluannya. Ciri yang sangat pen-
ting disini ialah- kemampuan siswa berhubungan dengan masyarakat , kemam-
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puan kewacanaan mencakup atauran wacana, termasuk sistem kepaduan
dan sifat hubungannya, dan arti posisional dalam teks, dikaitkan dengan
arti tafsirannya. Dengan demikian di sini ciri yang terpenting adalah kemam-
puan interaktifnya, strategi penyusunan (;BPP komunikatif melalui tiga fase,
yaitu analisis kebutuhan siswa berkomunikasi, fase pemerincian bahan penga-
jaran, dan fase penyusunan silabus itu sendiri.

Dari beberapa teori pengembangan GBPP yang dikemukakan di atas
dapat diketahui bahwa penyusunan GBPP selalu didasarkan atas pendekatan
tertentu. Berlandaskan pendekatan itulah tujuan pengajaran dan bahan
pengajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan itu dirumuskan,

Bahan Pengajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar

Dalam buku Il Al (Pedoman Khusus) Kurikulum Sekolah Dasar dike-
mukakan prinsip dasar dan fungsi bahasa yang digunakan sebagai pedoman
dalam penyusunan GBPP. Prinsip dasar dan fungsi bahasa itu adalah se-
bagai berikut.

a. Bahasa Indonesia adalah alat persatuan dan kesatuan bangsa. Sebagai

bahasa persatuan, bahasa Indonesia mampu mempersatukan pendapat
antar suku bangsa sehingga keutuhan wilayah dapat dipelihara dan k
ketahanan nasional dapat dibina.

b. Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional dan bahasa resmi negara,
sebagai bahasa nasional bahasa Indonesia berfungsi mempertebal harga
diri dan rasa cinta terhadap tanah air dan bangsa.

¢. Bahasa Indonesia adalah bahasa pengantar di semua tingkat lembaga
pendidikan nasional di seluruh negeri. Sebagai bahasa pengantar di
sekolah-sekolah, bahasa Indonesia mempunyai fungsi mengantar-
kan anak didik memasuki dunia barunya di alam “kebelumtahuan-
nya” ke dalam “mengetahui banyak dan berkemampuan banyak”,
vang efeknya tidak sedikit bagi dirinya, masyarakatnya, negaranya,
bangsanya, agamanya. dan dunia secara keseluruhan.

d. Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi dalam kehidupan masya-
rakat.

Pendekatan dalam penyusunan GBPP tampaknya tidak berkaitan rapat
Jdengan prinsip-prinsip dasar dan fungsi bahasa yang dikemukakan di atas.
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Pendekatan yang dikemukakan secara eksplisit dalam Buku III Al adalah:

a. proses kegiatan kejiwaan manusia itu melalui struktur, analisis, dan
sintesis ; °

b. susunan hidup bermasyarakat berbentuk struktur analisis—sintesis ;

c. bahasa adalah suatu fenomena yang berstruktur yang dianalisis dan di-
sintesis |

d. kalimat adalah unit bahasa yang terkecil; dan

e. sebuah kalimat adalah sebuah struktur.

Di samping apa yang dikemukakan di atas, dinyatakan pula bahwa
pendekatan penyusunan GBPP ini adalah pendekatan bahasa lisan, yang men-
jamah bidang bicara. Pemekaran dari jamahan aspek bicara dan mendengar
adalah berbicara membaca, mendengar, menulis, dan mengarang. Dalam ruang
lingkup itulah GBPP disusun. Perumusan dan pemekaran selanjutnya ke
dalam bermacam-macam pokok bahasan, dilihat dari segi antar hubungan
yang satu dengan yang lain dalam rangka integritas dari keempat aspek di atas
(berbicara, membaca, mendengar, menulis, dan mengarang).

Urutan bahan diberikan berdasarkan keperluan anak didik yang harus
dipersiapkan untuk mampu menyesuaikan mentalnya terhadap materi:

a. membaca dan menulis permulaan;

b. membaca lanjut, mencakup: membaca teknis, membaca indah, mem-
baca bahasa, dan membaca cepat;

c. pengetahuan bahasa, mencakup tata bahasa, tata kalimat, penanda
bacaan, dan penanda kalimat;

d. mengarang; dan
e. dikte.

Kurikulum Sekolah Dasar 1975 menganut prinsip bahwa tujuan pen-
didikan yang harus dicapai dalam bentuk pengetahuan, kemampuan (kecer-
dasan dan ketrampilan), dan sikap, dirumuskan dalam bensuk tujuan- pendi-
dikan. Tujuan itu” dirumuskan-dalam berbagai tingkatan yang disebut seba-
gai tujuan institusional, yaitu tujuan yang dicapai dengan keseluruhan pro-
gram pengajaran, tujuan kurikular, yaitu tujuan yang pencapaiannya dibe-
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bankan pada program satu bidang studi; dan tujuan instruksional yang pen-
capaiannya dibeban’an pada suatu program pengajaran suatu bidang pe-
ngajaran.

Keseluruhan tujuan kurikular dan tujuan instruksionél penéajaran baha-
sa Indonesia sekolah dasar dirangkum dalam Buku Kurikulum III Al (Pe-
doman Khusus), yakni agar tamatan sekolah dasar:

a. memahami seluk-beluk bahasa Indonesia yang baik (sesuai dengan
tingkat dan perkembangan umurnya);

b. 1) mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik sebagai hasil
perpaduan latihan dan pengalaman berbahasa Indonesia dalam
segala aspeknya;

2) mampu mempelajari bermacam ilmu pengetahuan yang diajarkan
di lembaga pendidikan sesudah sekolah dasar melalui bahasa Indo-
nesia;

3) mampu berkomunikasi dengan masyarakat lingkungannya.

Beberapa hal yang menarik dalam GBPP Bahasa Indonesia Sekolah Dasar
1ni adalah bahwa pendekatan yang digunakan merupakan gabungan dari bebe-
rapa pendekatan yang lazim digunakan orang dalam penyusunan GBPP peng-
ajaran bahasa yang dikemukakan pada halaman-halaman di muka. Dilihat dari
sudut rumusan tujuan pengajaran sebagaimana dirangkumkan dalam Bu-
ku III Al tujuan kurikular (21 buah) dan tujuan istruksional umum (102
buah) yang terdapat dalam Buku II D (GPBB), tampak pengaruh pendekatan
komunikatif sangat menonjol. Namun, pendekatan yang dinyatakan secara
eksplisit dalam Buku III AI (Petunjuk Khusus) adalah pendekatan Struktural
Analitik Sintetik (SAS) dan pendekatan bahasa lisan yang memperlihatkan
pengaruh pendekatan struktural.

Untuk dapat mengevaluasi bahan pengajaran yang diberikan dalam suatu
GBPP, kita harus bertitik tolak dari pendekatan yang digunakan dalam penyu-
sunan GBPP itu sendiri. Sebagaimana disinggung dalam teori pengembangan
kurikulum yang dikemukakan di atas, setiap pendekatan mempunyai tekanan
sendiri dalam analisis dan pemilihan bahan pengajaran yang akan diajarkan.
Pendekatan struktural memberikan tekanan pada bahan yang bertalian
dengan bentuk-bentuk bahasa menurut kaum strukturalis. Bahasa diperinci

v



/

berdasarkan pola-pola struktur yang dijadikan dasar bagi penentuan bahan
pengajaran, sedangkan bahan pengajaran itu sendiri disusun berdasarkan
kriteria kemajemukan, kesukaran, keteraturan, kegunaan, dan kekerapannya.
Pendekatan komunikatif memberikan tekanan pada fungsi dan arti bahasa,
kebutuhan siswa dalam berkomunikasi, dan kemampuan pemahaman. Pen-
dekatan ini tidak banyak memberikan perhatian terhadap bentuk-bentuk
bahasa.

Bila dievaluasi bahan pengajaran yang disajikan dalam GBPP ini berdasar-
kan pokok-pokok bahasan, subpokok bahasan, dan yang diberikan di bawah
judul bahan pengajaran itu sendiri, kami berkesimpulan bahwa bahan peng-
ajaran ini belum serasi dengan pendekatan yang digunakan itu. Istilah-istilah
yang digunakan untuk bahan itu banyak diwarnai oleh istilah-istilah yang
lazim digunakan dalam pendekatan GBPP Tradisional dan GBPP Komuni-
katif. Demikian pula kalau kita evaluasi berdasarkan pendekatan komuni
katif, tekanan pemilihan bahan pada bentuk-bentuk bahasa tidak banyak
mendapat perhatian dalam pendekatan itu.
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Sebagaimana dikemukakan di atas, tujuan evaluasi adalah untuk menge-
tahui apakah yang diberikan dalam GBPP ini sudah serasi dengan tujuan-
tujuan yang dirumuskan dalam GBPP, bukan untuk mengetahui apakah bahan
pengajaran yang diberikan di kelas telah dapat mencapai tujuan pengajaran
yang telah ditetapkan. Sesuai dengan sistem pendidikan kita, GBPP adalah
pedoman yang digunakan guru dalam melaksanakan pengajaran di kelas.
Dengan demikian, bahan pengajaran yang diberikan daiam GBPP adalah
bahan pengajaran yang harus diberikan guru di kelas. Namun, untuk menge-
tahui apakah yang diberikan dalam GBPP ini sudah serasi dengan tujuan
yang dirumuskan dalam GBPP, bukan untuk mengetahui apakah bahan

Sebagaimana dirumuskan dalam Buku Il Al (Pedoman Khusus), tujuan
pengajaran bahasa Indonesia sekolah dasar lebih menitikberatkan pada pe-
numbuhan berbagai fungsi bahasa pada siswa. Dalam hubungan ini, pemilihan
bahan pengajaran hendaknya dititikberatkan pada penumbuhan kemampuan
berbahasa sehingga bahasa itu berfungsi pada siswa, baik dalam rangka me-
nuntut ilmu maupun dalam rangka pergaulan dalam masyarakat. Bahan peng-
ajaran yang terdapat dalam GBPP tampaknya lebih banyak mendukung pe-
numbuhan pengetahuan tentang bahasa sehingga kurang serasi dengan tujuan
pengajaran yang hendak dicapai.
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Beberapa K esimpulan dan Saran

Sebagai penutup uraian ini, kami kemukakan beberapa kesimpulan dan
saran sebagai berikut.

a. Pendekatan yang dinyatakan secara eksplisit bagi penyusunan GBPP

Bahasa Indonesia Sekolah Dasar adalah pendekatan Struktural Anali-
tik Sintetik (SAS) dan pendekatan bahasa lisan. Namun, dilihat dari
rumusan tujuan pengajaran dan bahan pengajaran, pengaruh pendekat-
an struktural dan pendekatan komunikatif tampak dengan nyata.
Begitu pula halnya dengan pengaruh pendekatan tradisional.

. Landasan pendekatan Struktural Analitik Sintetik menggunakan bebe-

rapa pengertian pandangan bahasa struktural, tetapi dengan isi yang
agak berbeda. Hal ini agaknya yang menjadi sebab pengaruh pendekat-
an lain terlihat dalam pemilihan bahan pengajaran, walaupun tidak
bersumber dari pendekatan yang digunakan.

. Bahan pengajaran yang disajikan dalam GBPP kurang serasi dengan

tujuan yang hendak dicapai. Di satu pihak melebihi dari keperluan
(terutama yang bersumber dari pendckatan tradisional) dan di lain
pihak kurang dari yang diperlukan (terutama yang bersumber dari
pendekatan struktural dan komunikatif).

. Tujuan pengajaran bahasa Indonesia sekolah dasar pada dasarnya lebih

dititikberatkan pada penumbuhan kemampuan berbahasa atau penum-
buhan berbagai fungsi bahasa pada siswa dalam rangka melanjutkan
pelajaran dan komunikasi dalam masyarakat. Tujuan ini belum
tertampung dengan baik dalam rumusan tujuan kurikular dan bahan
pengajaran yang diberikan.

. Dalam rangka peningkatan mutu pengajaran bahasa penyusunan GBPP

Bahasa Indonesia Sekolah Dasar perlu dilakukan pendekatan yang
jelas agar rumusan tujuan dan pemilihan bahan pengajaran lebih ter-
arah dan lebih serasi. Agaknya pendekatan komunikatif yang dewasa
ini dikembangkan para ahli, dapat memenuhi keperluan.

Untuk mengetahui apakah bahan pengajaran yang diberikan dalam
kurikulum ini dapat mencapai tujuan pengajaran yang digariskan,
perlu dilakukan penelitian yang seksama.
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TEKNIK PEMILIHAN BAHAN PENGAJARAN BAHASA INDONESIA
UNTUK SEKOLAH DASAR

Bistok Sirait
FPBS—IKIP Medan

MENYIMAK

Pengantar

Menyimak adalah suatu kegiatan berbahasa yang biasanya terjalin dalam
suatu situasi sosial. Tingkatan menyimak yang dilakukan oleh anak-anak me-
rupakan hasil dari kematangan mereka, pengalaman-pengalamdn mereka yang
lalu dalam menyimak, dan hakikat dari situasi menyimak itu sendiri. Penting-
nya pengajaran menyimak di sekolah dasar dilandasi oleh beberapa alasan.
Alasan pertama ialah karena menyimak adalah keterampilan berbahasa yang
paling banyak dipergunakan.

Para peneliti mengatakan bahwa waktu yang dipakai untuk menyimak,
berbicara. membaca,dan menulis dalam komunikasi sehari-hari berbanding
scbagai 45 : 30 : 15 : 10. Penelitian di kelas-kelas sekolah dasar mengemuka-
kan bahwa dari lima jam waktu sekolah, dua setengah jam dipakai untuk me-
nyimak. Hal ini tentu dapat menyadarkan kita betapa besarnya manfaat yang
dapat diambil dari kegiatan menyimak. Alasan kedua ialah menyimak itu
sendiri diabaikan walaupun peranannya dalam kehidupan kita sangat besar.
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Dengan munculnya pemakaian radio, televisi, dan alat-alat audio lainnya yang
makin luas, peranan menyimak dalam kehidupan sehari-hari sungguh besar.

Alasan berikutnya terletak pada kenyataan bahwa kebiasaan dan tujuan
menyimak adalah sesuatu yang dapat diperbaiki dan dicapai melalui latihan
dan pengajaran.

Secara ideal, proses perumusan tujuan menyimak di sekolah dasar akan
berlangsung melalui tahap:

1. menjelaskan arti dan hakikat menyimak

2. menyusun tipologi kompetensi komunikatif yang akan dihadapi anak-
anak sesudah tamat dari sekolah;

3.'menentukan apa saja dari no. 2 yang layak (feasibel) dalam situasi
sekolah;

4. merumuskan tujuan menyimak di sekolah dasar;

5. menyusun silabus formal dan silabus fungsional keterampilan menyi-
mak. Silabus formal memperinci linguistic content, sedangkan silabus
fungsional memperinci kompetensi komunikatif murid-murid yang

" akan dicapai.

Hakikat Menyimak

Menyimak bukan sekedar mendengar, tetapi di dalamnya tersangkut juga
kegiatan mental untuk mengikuti jalannya pembicaraan, perkembangan ide
pokok-pokok argumentasi, bahkan kajian yang kritis atas apa yang didengar.
Pemahaman atas apa yang didengar memerlukan keterlibatan mental yang
aktif sehingga penamaan menyimak sebagai keterampilan berbahasa pasif
sebenarnya kurang kena.

Menyimak akan mencapai tarafnya yang terbaik jika pendengar mengerti
apa yang didengarnya, dapat menimbangnya, dapat menambahkan pengalam-
an pribadinya ke dalamnya, merenungkannya, dan melakukan sesuatu jika
ada masalah yang timbul.

Jenis Menyimak

Klasifikasi menyimak dapat didasarkair atas tujuan, situasi atau hakikat
bahan yang disimak.

1. Menyimak pasif (menyimak marginal) sangat menonjol pada masa
kini, sepérti apa yang dialami anak-anak dalam belajar melalui radio.
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Nada suara dalam radio, seperti juga di kelas atau di rumah, dapat me-
mulihkan perhatian anak-anak yang luput.

[S9]

. Menyimak apresiatif terjadi pada waktu anak-anak duduk menikmati
dramatisasi, sebuah cerita, atau sebuah puisi. Menyimak kreatif terjadi
jika pendengar terlihat dalam proses pencarian pemecahan masalah
yang disajikan secara lisan.

3. Menyimak atentif terjadi jika dari pendengar dituntut pemahaman
yang cermat atas apa yang disajikan secara lisan, seperti pengumuman,
pengarahan, atau perkenalan, Menyimak resposif terjadi jika terjadi
tisipasi seperti dalam percakapan dan diskusi.

4. Menyimak analitis terjadi, misalnya jika pendengar harus menimbang
apa yang didengarnya, sebuah propaganda atau bukan, sebuah kebenar
an, atau angan-angan. Di sini anak-anak belajar menilai apa yang di-
dengarnya.

Untuk dapat mewujudkan menyimak yang efektif, kita perlu mengkaji
kondisi-kondisi ke arah itu, antara lain dengan memperhatikan implikasi dari
pengalaman anak-anak masa prasekolah, menciptakan suasana yang enak
untuk menyimak, dan mempertimbangkan efek penyesuaian anak-anak ter-
hadap menyimak.

Tahap Perkembangan dalam Menyimak

Pengajaran menyimak akan lebih efektif jika urutan perkembangannya
dipahami dengan baik. Pengamatan guru yang tajam diperlukan untuk menen-
tukan apa yang melahirkan kemajuan dalam menyimak, apa yang membeda-
kan tiap-tahap dan metode mana yang efektif untuk memajukan menyimak
dan mengevaluasinya. Ahli-ahli pengajaran bahasa membedakan empat
tahap perkembangan dalam menyimak. ‘

1. Tahap Identifikasi

Dalam tahap ini murid-murid berlatih membedakan bunyi-bunyi bahasa,
membedakan arti kata yang diakibatkan oleh tekanan, aksen, intonasi dan
jedah. Mempelajari dialog sangat perlu pada tahap ini. Dialog-dialog yang di-
susun dari bentuk bahasa lisan dengan jumlah redundancy yang normal yang
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diucapkan berulang-ulang dalam kecepatan yang normal, merupakan latihan
praktis untuk 1dentifikasi kata. pola fonologis, tata bahasa, dan ucapan klise
schari-hari.

2. Tahap ldentifikasi dan Seleksi Tanpa Retensi

Seleksi berarti kemampuan murid-murid mengikuti perkembangan pikir-
an dalam suatu rangkaian ujaran. Guru dan murid sudah puas jika murid-
murid dapat mengikuti ujian yang didengar tanpa perlu dapat mengingat
kembali dan mendiskusikan apa yang didengar itu.

3. Tahap Identifikasi dan Seleksi Terpimpin dengan R etensi Jangka Pendek

Dalam tahap ini seleksi bahan latihan berada di bawah pimpinan guru dan
dari murid-murid dituntut retensi jangka pendek. Murid-murid diberi bebe-
rapa pertanyaan lebih dahulu lalu diminta menyimak untuk mencari jawaban
pertanyaan itu.

4. Tahap ldentifikasi, Seleksi, dan R etensi Jangka Panjang

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam menyimak. Dalam tahap ini,
murid-murid dirangsang menyimak secara bebas berbagai ragam bahan,
seperti ikhtisar cerita, drama, puisi, pelajaran dan lain-lain yang menarik bagi
mereka. Pada akhir kegiatan menyimak dalam tahap ini, murid-murid sudah
dapat ditugaskan menuturkan kembali apa yang mereka simak.

Tipologi Kompetensi Komunikatif

Secara tradisional ahli-ahli bahasa membagi fungsi bahasa itu atas kogni-
tif (mengekspresikan ide. konsep. dan pikiran), evaluatif (menyampaikan
sikap dan nilai), efektif (menyampaikan emosi dan perasaan). Perluasan dari
klasifikasi fungsi bahasa ini muncul sebagai berikut:

emotif: pengekspresian sikap terhadap suatu topik atau situasi;

konatif: pengekspresian keinginan, perintah;

konteks, pemusatan ekspresi pada objek atau topik percakapan;

pesan, pemusatan ekspresi pada pesan itu sendiri;

kontak; pemakaian bahasa untuk memulai, melanjutkan, dan mengakhiri
kontak bahasa,

L I S P
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6. kode; pemakaian bahasa untuk membicarakan bahasa itu sendiri (fungsi
metalinguistik).

Masih banyak ahli-ahli yang mengemukakan Kklasifikasi fungsi yang
merupakan unsur dari kompetensi komunikatif yang seharusnya dikuasai
oleh anggota masyarakat pemakai bahasa. Secara umum kompetensi ko-
munikatif inilah yang harus dapat dicapai oleh pelajaran menyimak.

Situasi Sekolah yang Menyangkut Menyimak

Kesempatan menyimak ditemukan sepanjang hari di sekolah dan
bimbingan dalam situasi ini akan meningkatkan keterampilan anak-anak me-
nyimak. Penggunaan bahasa lisan yang amat sering ditemukan di sekolah
dengan penekanan pada menyimak akan dikemukakan satu per satu.

Percakapan dan Menelepon

Percakapan adalah proses dua arah atau merupakan suatu pertukaran pi-
kiran pengalaman ketika anak-anak secara bertahap belajar menyimak perca-
kapan orang lain. Hal ini jelas memerlukan latihan. Percakapan di kelas atas
bimbingan guru merupakan latihan yang baik. Anak-anak dipengaruhi oleh
guru, diberi pertanyaan untuk melibatkan semua anak-anak, dan diperkenal-
kan topik baru jika yang lama sudah selesai digarap. Percakapan tanpa tatap
muka seperti pada waktu menelpon, menuntut pendengaran lebih banyak dan
anak-anak tidak cukup mengerti kata dan kalimat-kalimat, tetapi juga harus
sensitif terhadap aspek pralinguistik dan gaya bicara dari orang yang di-
dengarnya.

Bermain telepon memperkenalkan aktivitas keterampilan mendengar

pada anak-anak. Bagi murid-murid di kelas yang lebih tinggi, berbicara melalu:

telepon dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan, termasuk berbicara
dengan kawan-kawan sekelas, orang dewasa, orang yang belum dikenal, dan
kawan-kawan.

Diskusi

Mengikuti jalan pikiran dalam diskusi lebih berat daripada terlibat dalam
percakapan. Di sini anak-anak belajar menyimak #ntuk menghindarkan
pengulangan ide, mengantbil keputusan atau memilih alternatif yang ada.
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‘Keberhasilan menyimak diskusi ditentukan oleh kematangan murid dan bim-
bingan latihan yang cermat.

Laporan

Melaporkan pengalaman dan minat merupakan kesempatan bersama bagi
anak-anak di sekolah dasar. Secara bertahap hal ini berkembang menjadi
menyimak dengan tekun terhadap suatu masalah yang menarik minat seluruh
kelas atau hasil penelitian seseorang. Perkembangan keterampilan menyimak
ini makin menyeluruh jika murid-murid menyimak-kepada bagaimana sese-
orang menyusun laporannya dan bagaimana kelompok pendengar dapat
memanfaatkan informasi. Tujuan menyimak dan kesempatan berdiskusi dan
mengajukan pertanyaan merupakan tuntutan yang mendasar dalam penyaji-
an laporan.

Merencanakan dan Menilai K egiatan

Kerja sama dalam perencanaan kegiatan dan penilaian kemajuan rencana
merupakan ciri dari sekolah dasar modern. Kesempatan yang benar-benar ber-
guna bagi keterampilan menyimak terdapat dalam situasi ini. Jika murid-
murid makin dewasa, reaksi mereka atas saran kawan-kawannya akan menjadi
lebih matang dan lebih penuh pertimbangan. Pimpinan kelompok harus mem-
pertimbangkan pendapat semua anggota dan pada kesempatan ini dia akan
belajar mendengar secara kritis jika giliran pimpinan kelompok diatur dengan
baik. Kemungkinan mengembangkan keterampilan menyimak dengan kritis
ini akan tersebar kepada semua murid-murid.

Menuturkan dan Membaca Cerita

Kemampuan menyimak sebuah cerita dan mengikuti urutan peristiwa
sejajar dengan keterampilan yang diperlukan pada waktu anak-anak membaca
sebuah cerita. Di sini juga kemampuan itu bergantung pada kematangan
mental dan kematangan pengalaman. Kemampuan ini dapat dikembangkan
pada waktu anak-anak mendengar anggota keluarganya menyatukan cerita
pengalaman sehari-hari sama efektifnya dengan menyimak kepada cerita yang
dibacakan.

Pembacaan Puisi

Menyimak adalah pendekatan yang alamiah terhadap penikmatan puisi.
Oleh karena struktur bentuknya, kepadatan isi,dan imajinasinya, puisi menun-
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tut tugas yang lebih besar dari pendengar. Anak-anak akan menyimak de:y -~
gembira jika puisi yang didengar itu sederhana, bersifat naratif, mengandung
humor, dan disajikan untuk memperkaya sebuah kejadian yang baru muncul.

Petunjuk dan Pengumuman

Kegiatan menyimak terhadap petunjuk dan pengumuman-pengumuman
di sekolah merupakan salah satu kejadian yang umumnya ditemukan dan
kehidupan sosial. Melalui pengembangan kriteria tentang memberi petun-
juk dan membuat pengumuman yang efektif, anak-anak dapat mempelajari
standar yang sama dalam menyimak. Jika pembuat pengumuman bertanggung
jawab atas apa, di mana, siapa, kapan dan mungkin juga mengapa dalam
pengumumannya, para pendengar juga akan mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan tersebut.

Acara dan Sidang

Anak-anak tidak dapat diharapkan menyimak berkepanjangan sebuah
acara di auditorium, terutama jika program itu berada di luar minat dan
pengertian mereka. Anak-anak memerlukan waktu yang panjang untuk tiba
pada kesediaan mereka menerima pesanan sebagai pendengar dan menilai apa
yang didengarnya. Drama yang tepat untuk anak-anak bukan saja melatih
pengalaman mereka dalam menyimak, tetapi juga melatih tingkah laku
mereka sebagai pendengar.

Untuk mencapai standar menyimak yang tinggi dalam mengikuti acara
dan rapat diperlukan usaha sekolah yang tidak tanggung-tanggung.

Radio

Radio merupakan barang kebutuhan yang sudah luas di Indonesia, tetapi
penggunaannya di sekolah masih belum digarap. Masalah yang dihadapi guru
dalam penggunaan radio ialah pemberian bimbingan agar murid dapat
memilih siaran yang berguna menolong murid menentukan standar sehingga
mereka menjadi pendengar yang dapat membedakan siaran yang berguna bagi
mereka dengan yang tidak dan yang merangsang murid mempergunakan di
kelas informasi yang mereka peroleh melalui menyimak di luar kelas.

Oleh karena siaran radio pada umumnya ditujukan pada pembentukan
sikap dan pembuaian perasaan pendengar, murid-murid kelas tertinggi sekolah
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dasar harus ditolong agar secara kritis mereka dapat menyimak apu vang
terdengar melalui radio. Dengan demikian, anak-anak nicnjadi sensitil
terhadap siaran yang dipakai oleh penyiar untuk mempengaruhi pikiran
mereka. "Bermain siaran™ merupakan salah satu kegiatan kelas yang dapat
dipakai untuk mengembangkan keterampilan mendengar. Permainan ini dapat
ditingkatkan menjadi siaran yang sebenarnya pada stasiun radio lokal.

Rekaman

Rekaman berkenaan hanya dengan pendengaran dan mengandung ke-
sempatan yang amat baik umtuk mengembangkan ketrampilan menyimak
pada anak-anak. Keuntungan rekaman sama dengan yang terdapat pada radio,
ditambah lagi dengan mungkinnya seorang guru mendengarnya lebih dahulu
dan melakukan seleksi berdasarkan kesesuaiannya dengan tujuan. Di samping
itu, rekaman dapat diputar ulang untuk mengilustrasikan atau menjelaskan
pokok tertentu. Anak-anak secara perlahan-lahan mengembangkan standar
mereka, lalu mengklasifikasikannya menjadi bahan-bahan rekaman yang baru.

Televisi

Televisi mempunyai daya tarik luar biasa bagi anak-anak, yang dalam hal
ini indera penglihatan dan pendengaran saling memperkuat. Acara "Bagaima-
na membuat . . . dan demonstrasi IPA digabungkan dengan petunjuk lisan.
Guru yang waspada dapat memperbaiki keterampilan berbicara dan menyi-
mak murid-murid sengan program luar sekolah ini . Akan tetapi, tentu saja
melalui kerja sama dan pengawasan bersama orang tua murid.

Film

Film bersuara, yang kemungkinan akan banyak digunakan di sekolah,
merupakan medium pendidikan yang berkenan dengan banyak alat dria.
Melalui seleksi guru, film dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mengem-
bangkan keterampilan mendengar secara maksimum. Secara ideal film dapat
merupakan bagian pengajaran yang sedang berlangsung di kelas. Perumusan
pertanyaan-pertanyaan oleh murid sebelumnya, diskusi yang mengikutinya,
pemutaran ulang bagian-bagian film menurut keperluannya dan pemakaian
bacaan yang paralel sebagai pengiringnya, merupakan teknik yang biasa
dipakai dengan film bersuara.

v



Tujuan Pelajaran Menyimak

Sesudah mempertimbangkan argumentasi dan penemuan-penemuan
tentang menyimak, dapatlah kita merumuskan tujuan menyimak itu sebagai
kemampuan memahami ujaran bahasa Indonesia yang disampaikan secara
spontan dalam tempo yang normal oleh orang Indonesia yang terpelajar,
yakni ujaran yang mengandung kata-kata dan elemen-elemen sintaksis tentang
topik yang bersifat umum. Tentu saja untuk sekolah dasar tujuan ini harus
diterjemahkan secara wajar dengan mempertimbangkan variabel-variabel yang
relevan. Dengan demikian, penekanan tujuan keterampilan menyimak itu ter-
letak pada aspek kompetensi komunikatif murid-murid.

Dalam kaitannya dengan Kurikulum SD 75, Bidang Studi Bahasa Indo-
nesia, ternyata aspek kompetensi komunikatif itu telah dinyatakan dengan
jelas sebagai tujuan yang akan dicapai. Yang sangat mengecewakan ialah pemi-
lihan bahan-bahan yang relevan dengan tujuan itu sebagaimana terlihat dalam
GBPP.

Teknik Memilih Isi Bahan Pengajaran Menyimak

Apa yang kami maksudkan dengan isi bahan pengajaran menyimak di sini
meliputi pemilihan dan pengorganisasian pengetahuan (fakta dan informasi),
keterampilan (proses selangkah demi selangkah, kondisi dan tuntutan), dan
faktor sikap dalam menyimak. Pemilihan bahan pengajaran menyangkut
variabel-variabel sebagai berikut: .

a. keanekaragaman kemampuan intelektual murid dan latar belakang
mereka;

. tujuan instruksional yang akan dicapai;

. kesediaan dan kesesuaian media untuk tujuan instruksional tertentu;

. alternatif pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pengajaran;

. bahan dan alat pelajaran yang tersedia;
fasilitas fisik sekolah

o o O

Berdasarkan. pemahaman kita atas berbagai aspek menyimak yang
dikemukakan di depan, rasanya kita dapat menyimpulkan bahwa ada bahan
yang bersifat formal dan bahan yang bersifat fungsional. Bahan-bahan formal
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Jawaban pilihan ganda atau pertanyaan lisan untuk bahan no. 7.
Murid-muird sudah diberi pilihan jawaban sambil menyimak.

Pertanyaan sudah diberikan lebih dahulu kepada anak.anak, lalu
mereka menjawab sambil menyimak.

D. [Identifikasi, Seleksi, dan Retensi Jangka Panjang

10.

Serupa dengan kegiatan 7, 8, 9 di atas, tetapi murid-murid menjawab
pertanyaan yang tersedia sesudah menyimak ajaran guru.

Tingkatan Menengah
A. Tahap ldentifikasi

1.

Bahan 14 dari tingkatan pemula dilanjutkan dengan taraf kesukaran
yang lebih tinggi.

B. Tahap Identifikasi dan Seleksi

2,
3.

4.

Lanjutan dari no. 5, 6 tingkatan pemula.

Guru membicarakan secara singkat peristiwa menarik yang dialaminya
waktu berangkat ke sekolah.

Guru mulai dengan cerita menarik tentang fakta-fakta atau berita-
berita surat kabar.

. Guru atau bersama-sama dengan beberapa orang murid membaca

cerita dramatis yang mengandung banyak percakapan. Murid-murid
yang lain menyimak tanpa melihat buku.

. Guru menyimak percakapan kelpmpok yang dipersiapkan oleh bebe-

rapa orang murid.

C. Tahap Identifikasi, Seleksi Terpimpin dengan Rctensi Jangka Pendek

b
8.

9.

Lanjutan latihan no. 7. 8. 9 tingkatan pemula.

Murid menyimak film asing yang sccara hati-hati dipersiapkan untuk
tujuan mengajar.

Murid menerka nama orang atau tempat yang digambarkan oleh guru
atau murnd.
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Murid menyempurnakan kalimat yang diucapkan secara lisan (defini-
si). informasi tentang waktu, tempat, musim,atau pekerjaan). Jawaban
dipilih dari pilihan ganda yang telah'disediakan guru.

D. Tahap ldentifikasi, Seleksi, dan Retensi Jangka Panjang

‘T

Serupa dengan kegiatan no. 10 tingkatan pemula. tetapi sekarang
murid-murid diminta mengucapkan kembali ujaran itu dengan kata-
kata sendiri.

Tingkatan Lanjut
A’ Tahap ldentifikasi

1.

Murid mengindentifikasi perbedaan bunyi yang kecil yang mengubah
arti kalimat (kalimat berita, kalimat menidakkan, kalimat inversi dan
perbedaan waktu).

B. Tahap Idennjﬁka;i dan Seleksi Tanpa Retensi

wn

8.

2. Lanjutan no. 6 tingkatan pemula.
3,
4. Murid menyimak seluruh cerita yang sudah dipelajari yang dibacakan

Lanjutan no. 3. 4,5, 6 tingkatan menengah.

guru secara ekspresif.

. Menyimak percakapan telepon yang dilakukan-oleh dua orang siswa.
. Murid-murid menyediakan pembahasan atas selurub kejadian yang

menggembirakan.

. Sekelompok murid mempersiapkan permainan atau pertandingan di

televisi.
Menyimak rekaman puisi atau drama yang sudah dipelajari.

C. Tahap Identifikasi dan Seleksi dengan Retensi Jangka Pendek

9
10.

11.
12.

Lanjutan no. 7, 8,9tingkatkan pemula dan no. 9 tingkatan menengah.
Menyempurnakan kalimat pada akhir suatu wacana yang mungkin
panjang dan memilih jawaban dari suatu pilihan ganda ( murid-murid
harus menjelaskan alasan, keadaan, dan situasi ).

Menjawab pertanyaan yang panjang dalam bahasa ibu.

Mengaitkan menyimak dengan dikte.
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D. Tahap Identifikasi, Seleksi, dan Retensi Jangka Panjang

13. Wacana panjang {lelucon, cerpen, bahan-bahan informasi) dibacakan

dan murid-murid menjawab pertanyaan dengan cara sebagai berikut.

a. Siswa diminta menjawab pertanyaan benar salah yang telah disedia-
kan.

b. Siswa diminta menjawab pertanyaan pilihan ganda yang sudah dise-
diakan.

c. Serupa dengan a) atau b), tetapi lembar jawaban baru diberikan
sesudah pembacaan ulang.

d. Menjawab pertanyaan dalam bahasa ibu.

e. Menjawab pertanyaan dalam bahasa target.

. Membuat latihan menyimak yang terus-menerus dengan sebanyak-

banyaknya memakai bahasa Indonesia.

. Kuliah pendek tentang pengarang, penyair, orang terkenal dengan

latihan membuat catatan.

. Menyimak rekaman puisi, drama, atau pidato.
. Merangsang murid melihat film dalam bahasa Indonesia.
. Mengikuti kegiatan perkumpulan di sekolah atau pertemuan silaturah-

mi yang mempergunakan bahasa Indonesia sebanyak mungkin.




merupakan
dari:

Fonologi :
Morfologi .

Sintaksis :

Kosa kata .
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"isi bahasa” (linguistic content) pelajaran menyimak yang terdiri

mampu menyimak semua bunyi bahasa Indonesia yang kontras
dalam ucapan yang normal dan lengkap.

mampu menyimak perubahan bentuk kata yang melahirkan
perubahan arti dalam ucapan yang normal dan lengkap.

mampu menyimak dan memahami kalimat-kalimat tanpa ter-
ganggu oleh susunan kalimat.

mampu menyimak dan memahami kata-kata dalam konteks per-
cakapan.

Bahan yang bersifat fungsional merupakan bahan yang menekankan ke-
mampuan komunikatif murid-murid atau fungsi bahasa dalam komunikasi di
tengah-tengah masyarakat.

Berdasarkan tahap dan tingkatan yang terdapat dalam menyimak, isi
pengajaran menyimak dan aktivitas akan terithat sebagai berikut.

Tingkatan Pemula
A. Tahap ldentifikasi

w9 —

. Mengenal bunyi-bunyi bahasa dan frase-frase pendek.
. Menyimak dialog yang sudah dipelajari.
. Mengindentifikasi frase dan kalimat berita dari bahan bacaan yang

telah dipelajari.

4. Permainan yang berisikan kata-kata dan frase-frase yang sudah di-
dengar.

B. Tahap Identifikasi dan Seleksi Tanpa R etensi

5. Menyimak berbagai dialog yang sudah dipelajari dalam kecepatan
normal.

6. Menyimak pemutaran ulang bahan bacaan yang sudah diberi variasi.

C. Tahap Identifikasi dan Seleksi Terpimpin dengan Retensi Jangka Pendek

7. Pertanyaan benar-benar tertulis tentang berbagai dialog atau bahan
bacaan yang sudah dipelajari.
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FREKUENSI PENGGUNAAN KATA DALAM KARANGAN
SISWA SEKOLAH DASAR™

M. Ide Said D.M.
IKIP Ujung Pandang

Pendahuluan

Bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua bagi sebagian besar siswa
sekolah dasar di Indonesia. Oleh karena itu, penyajian pelajaran bahasa
-Indonesia sebaiknya mengikuti metode pengajaran bahasa kedua, yaitu
menyimak, wicara, membaca, dan menulis. Penyajian aspek menyimak,
wicara, dan membaca tidaklah sesulit penyajian mengarang.

Pelajaran mengarang lebih banyak ditekankan pada analisis tipe-tipe tata
bahasa (Lawton, 1968:33) dan kejelasan mengemukakan pendapat. Sukar
sekali mengukur kejelasan pendapat menurut acuan lpatokan (criterion refe-
rence). Penilaian menurut acuan norma (norm refence), yakni membanding-

*) Data karangan ini adalah hasil penelitian pada SD Kebun Kopi Sumedang, yang telah
diteliti oleh Drs. H.M. Ide Said D.M., Drs. Tallei, dan Drs. Abdul N ajid.
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kan prestasi siswa di antara sesamanya, mungkin lebih baik digunakan daian
menilai karangan siswa.

Suatu pengukuran dikatakan baik apabila dilakukan dengan menggyna
kan alat yang baik. Alat pengukur yang baik memiliki ciri tertentu, yskni
valid, realible, objektif, dibakukan, komprehensif, mudah digunakan, dan
murah (Sumadi, 1979:15).

Suatu alat pengukur dikatakan sahih (valid) apabila dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur. Misalnya, alat pengukur hasil belajar mergarang
disebut sahin apabila alat atau tes itu mengukur tingkat penguasaan dalam
tata pelajaran mengarang. Lebih tegas lagi, suatu tes atau ujian di dalam mata
pelzjaran mengarang dikatakan sahin apabila benar-benar sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan untuk dicapai dalam mata pelajaran tersebut. Butir tes
yang demikian itu menggambarkan atau mewakili tujuan-tujuan instruksional
khusus yang akan dicapai, bukan menggambarkan keseluruhan pengetahuan
guru dalam mata pelajaran itu.

Suatu alat pengukur dikatakan terandalkan (realible) apabila alat peng-
ukur itu menghasilkan ukuran-ukuran yang dapat dipercaya. Misalnya, ujian
mengarang dipandang terandalkan apabila hasilnya relatif sama, sekalipun
diperiksa oleh lebih dari seorang guru atau diperiksa berulang-ulang, atau
dilaksanakan berulang-ulang pada siswa yang sama dalam jaiak waktu relatif
singkat.

Suatu alat pengukur dikatakan praktis kalau dapat digunakan dan dike-
tahui hasilnya dalam waktu yang singkat dengan mengingat jumlah subjek
yang diukur atau diuji. Misalnya, ujian mengarang yang berbentuk butir tes
objektif dipandang lebih praktis kalau digunakan pada jumlah subjek yang
banyak apabila dibandingkan dengan ujian yang berbentuk esai. Dari sudut
pengajar, butir tes objektif sering dipandang kurang praktis dalam penyusun-
annya, tetapi pada umumnya kadar keterandalan dan kesahihan yang lebih
tinggi apabila disusun sebagaimana seharusnya. Keterandalan dan kesahihan
inilah yang merupakan jaminan bahwa pengukuran itu memang benar.

Dilihat dari segi pengukuran dan evaluasi, aspek pemakaian unsur-unsur
tata bahasa hanyalah sebagian kecil dari pekerjaan mengarang, seperti pemilih-
an kata (diksi), struktur kalimat, ejaan gaya bahasa, tanda-tanda baca, dan
kurang memberi tempat kepada aspek-aspek pengungkapan lainnya, seperti
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proporsi penggunaan kata-kata yang berkonfiks sebagai pembentuk kata-kata
abstrak, frekuensi penggunaan kata atau panjangnya kalimat sebagai penilai-
an kuantitatif.

Hal-hal itulah yang menjadi salah satu sebab mengapa siswa sekolah
dasar, bahkan mahasiswa di perguruan tinggi, kurang mampu mengekspresi-
kan pikirannya dengan baik dan cermat, terlebih-lebih mengenai konsep-kon-
sep yang abstrak melalui karangan.

Lawton (1980:119) meneliti kemampuan siswa berbahasa melalui
karangan. Yang dinilai ialah panjang karangan, penggunaan kalimat berting-
kat, penggunaan kata kerja pasif, ajektif dan adverb, kosa kata, dan cara peng-
ungkapan. Struktur kata kerja pasif dan penggunaan kata ganti merupakan
indikator yang sangat baik terhadap penguasaan bahasa secara impersonal.

Menurut Chomsky (1957, 1965), banyak terdapat kalimat transformasi,
yakni yang ditransformasikan dari kalimat ini. Kalimat pasif bukanlah inti
karena ditransformasikan dari kalimat aktif. Sama halnya dengan penggunaan
kata ganti. Penggunaan kata ganti itu tidak lain daripada penampilan struktur
luar (surface strukture) dari kompetensi struktu dalam (deep strukture)
(Tallei, dkk.:3: Samsuri 1978:300).

Penggumaan konfiks pada kata yang bukan kata kerja mengandung pe-
ngertian yang abstrak (kecuali beberapa kasus yang sudah menjadi nama
benda konkret:, seperti inspeksi pertanian, penyuluhan, peternakan sehingga
pemikiran abstrak siswa dapat pula dilihat dari sudut itu).

Perumusan Masalah
Untuk mencapai sasaran makalah ini, perlu dirumuskan hal-hal berikut.

a. Penilaian ini didasarkan atas kelompok (penilaian acuan norma) melalui
prestasi setiap individu, yang kemudian diambil rata-ratanya.

b. Untuk mengukur kemampuan melahirkan isi pikiran siswa dalam bentuk
tulisan, jumlah kata yang mereka gunakan perlu mendapat penghargaan.
Oleh karena itu, €alah satu aspek penilaian ialah seberapa jauh para siswa
dapat mengungkapkan isi pikiran sebanyak-banyaknya dalam waktu 30
menit. Pertimbangan ini lebih menekankan penilaian kuantitatif daripada
kualitat:f.
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c. Untuk melihat kemampuan siswa mengemukakan pendapat secara
impersonal, yang akan diperiksa ialah penggunaan kalimat-kalimat pasif
dibandingkan dengan kalimat aktif, secara penggunaan kata ganti orang
dibandingkan dengan pengulangan-pengulangan nama orang, pekerjaan-
nya, statusnya dalam keluarga seperti kakak, adik, ayah, ibu, nenek,
atau kakek.

d. Untuk mengetahui keseringan menggunakan kata-kata yang abstrak,
penilaian juga ditujukan kepada penggunaan konfiks seperti kata penyele-
saian, pelaksanaan, dan keheranan.

Tujuan Studi

Studi ini bertujuan menguji suatu instrumen dalam rangka penyusunan
seperangkat instrumen yang kemudian dapat diterapkan pada cakupan yang
" "dibandingkan "dengai Kalimat AKAF, SEcara Peagptinaat kae gati hang'

dibandingkan dengan pengulangan-pengulangan nama orang, pekerjaan-

nya, statusnya dalam keluarga seperti kakak, adik, ayah, ibu, nenek,
atau kakek.

d. Untuk mengetahui keseringan menggunakan kata-kata yang abstrak,
penilaian juga ditujukan kepada penggunaan konfiks seperti kata penyele-
saian, pelaksanaan, dan keheranan.

Tujuan Studi

Studi ini bertujuan menguji suatu instrumen dalam rangka penyusunan
seperangkat instrumen yang kemudian dapat diterapkan pada cakupan yang
" "dibandingkan dengan Kalimat AKef, sEcara Peagptinaal ka6 a uhang'

dibandingkan dengan pengulangan-pengulangan nama orang, pekerjaan-

nya, statusnya dalam keluarga seperti kakak, adik, ayah, ibu, nenek,
atau kakek.

d. Untuk mengetahui keseringan menggunakan kata-kata yang abstrak,
penilaian juga ditujukan kepada penggunaan konfiks seperti kata penyele-
saian, pelaksanaan, dan keheranan.

Tujuan Studi

Studi ini bertujuan menguji suatu instrumen dalam rangka penyusunan
seperangkat instrumen yang kemudian dapat diterapkan p